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Abstrak 
Sistem Infromasi Akademik adalah sistem yang dibuat untuk 
membantu proses bisnis kegiatan akademik. Dalam penerapan 
sistem informasi akademik, kualitas perlu diperhatikan. Kualitas 
mempengaruhi performa dari sistem informasi akademik. 
Salah satu cara untuk menghasilkan kualitas Sistem Informasi 
Akademi yang baik adalah dengan membuat rancangan perangkat 
lunak yang baik dan benar dengan menggunakan pola 
perancangan. Namun penerapan pola perancangan pada sistem 
informasi akademik masih dalam tahap penerapan langsung tanpa 
ada analisis penerapan dan pemilihan pola perancangan dengan 
kualitas perangkat lunak. Selain itu, kualitas yang dimaksud juga 
belum jelas. 
Untuk memberikan analisis dan rekomendasi atas masalah 
kualitas dengan penerapan pola perancangan, pada tugas akhir 
ini akan dibahas analisa pengaruh pola perancangan terhadap 
kualitas sistem informasi akademik. Untuk standar kualitas yang 
digunakan adalah ISO 25010 dan ISO 25023 dengan karakteristik 
kualitas Maintainability. Pola perancangan yang akan diterapkan 
adalah kelompok Domain Logic. 
Analisis penerapan pola perancangan menghasilkan 
kesimpulan bahwa setiap penerapan pola perancangan pada 
domain logic akan menghasilkan kualitas maintenability yang 
berbeda. Dari empat pola perancangan pada domain logic, pola 
perancangan transaction script mendapatkan nilai sub-kualitas 
modularity terbaik dengan nilai 0,813. Pola perancangan service 
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layer mendapatkan nilai sub-kualitas reusability terbaik dengan 
nilai 0,693 sedangkan untuk sub-kualitas analyzability dan 
testability tidak didapatkan pola perancangan terbaik karena 
kedua sub-kualitas tersebut tidak dipengaruhi pola perancangan 
domain logic. 
 
Kata kunci: sistem informasi akademik, kualitas perangkat 
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Abstract 
Academic Information System is system who created to help 
business process of academic activities. Every Academic 
Information System mush have good quality because quality 
influence sistem performance. 
To create better quality of academic information system, we 
can create good system design with implementing design pattern. 
But, nowdays there is no reference to implementationting and 
choosing design pattern for develop Academic Information 
System. The meaning from quality also can’t be descript well. 
In this experiment, we will give analysis and recommendation 
to implementing and choosing design pattern to get better quality 
of Academic Information System. Quality standarts who will be 
used are ISO25010 and ISO25023 in Maintainability 
Characteristic. Design pattern who will be implement is Domain 
Logic Group. 
Analysis of implementing design pattern give conclusion than 
choose different domain logic design pattern will give different 
maintenability quality. Transaction script gets 0.813 poin on 
modularity poin and make it the best of modularity sub-quality. 
Service layer gets biggest poin with 0.693 poin on  reusability sub-
quality. Analyzability and testability do not have best domain logic 
pattern because both of them not affected by domain logic pattern. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
Bab ini membahas garis besar  penyusunan tugas akhir yang 
meliputi latar belakang, tujuan pembuatan, rumusan dan batasan 
permasalahan, metodologi penyusunan tugas akhir, dan 
sistematika penulisan. 
1.1. Latar Belakang 
Kemajuan teknologi informasi saat ini membuat seseorang 
tidak perlu melakukan tatap muka dengan orang lain dalam 
melakukan transaksi tertentu. Begitu pula dalam kegiatan 
akademik. Dalam menerapkan teknologi informasi pada kegiatan 
akademik, salah satu penerapannya adalah sistem informasi 
akademik. Sistem informasi akademik adalah sistem yang 
digunakan suatu institusi pendidikan untuk menjalankan seluruh 
proses bisnis utama dari kegiatan pendidikan, seperti penilaian dan 
absensi. Dalam penerapan sistem informasi akademik, kualitas 
perlu diperhatikan agar sistem memiliki kinerja yang lebih baik. 
Kualitas akan menentukan apakah sistem tersebut aman, mudah 
digunakan, dan sesuai dengan semua kebutuhan yang telah 
ditentukan. 
Sebuah sistem seperti sistem informasi akademik yang 
kualitasnya sudah dianggap baik sering kali tetap terdapat 
kelemahan yang muncul seperti bug, error atau performa yang 
masih kurang baik. Karena itu perlu ada perbaikan kualitas 
perangkat lunak. Salah satu cara mendapatkan kualitas perangkat 
lunak adalah dengan membuat rancangan perangkat lunak yang 
baik dengan menerapkan pola perancangan. Namun saat ini 
penerapan pola perancangan masih dilakukan langsung tanpa ada 
analisis terhadap pola perancangan dan kualitas. Selain itu kualitas 
yang dimaksud sendiri belum memiliki standar. 
Pada tugas akhir ini akan membahas analisis pengaruh 
penerapan dan pemilihan penerapan pola perancangan terhadap 




digunakan adalah pola perncangan pada kelompok Domain Logic 
sendangkan standar kualitas yang digunakan adalah ISO25010 dan 
ISO25023 pada karakteristik kualitas Maintainability. 
Hasil yang diharapkan adalah hasil analisis pola perancangan 
dan pengaruhnya terhadap kualitas sistem informasi akademik. 
Serta didapatkan referensi atau rekomendasi pemilihan pola 
perancangan yang tepat. 
1.2. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah yang diangkat dalam tugas akhir ini dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Bagaimana cara menerapkan pola perancangan kelompok 
Domain Logic pada sistem informasi akademik? 
b. Bagaimana cara mengukur kualitas sistem informasi 
akademik dengan parameter kualitas Maintainability? 
c. Bagaimana cara mengevaluasi hasil pengukuran sistem 
informasi akademik? 
d. Apakah penerapan pola perancangan berpengaruh 
terhadap kualitas sistem informasi akademik? 
1.3. Batasan Masalah  
Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir memiliki 
beberapa batasan, yakni sebagai berikut. 
a. Standar yang digunakan adalah ISO/IEC 25010 dan 
ISO/IEC DIS 25023. 
b. sistem informasi akademik ini berbasis web dengan bahasa 
pemrograman Java dengan kerangka kerja Spring dan 
basis data PostgreSQL. 
c. sistem informasi akademik yang digunakan adalah sistem 
informasi akademik versi penelitian (replika sistem 
informasi akademik), versi ini tidak sama dengan versi 
yang digunakan pada Institut Teknologi Sepuluh 
Nopember[1]–[6]. 
d. Basis data yang digunakan adalah basis data replika dan 




e. Modul yang akan dikembangkan adalah Modul 
Pembelajaran. 
1.4. Tujuan  
Tujuan pembuatan tugas akhir ini antara lain: 
a. Mengetahui cara menerapkan pola perancangan kelompok 
Domain Logic pada sistem informasi akademik. 
b. Mengetahui cara mengukur kualitas sistem informasi 
akademik dengan parameter kualitas Maintainability. 
c. Mengetahui cara mengevaluasi hasil pengukuran sistem 
informasi akademik.  
d. Mengetahui pengaruh pola perancangan terhadap kualitas 
sistem informasi akademik. 
1.5. Manfaat 
Manfaat dari hasil pembuatan tugas akhir ini antara lain : 
a. Untuk memberikan bukti ilmiah bahwa penerapan pola 
perancangan dapat mempengaruhi kualitas sistem 
informasi akademik. 
b. Sebagai referensi untuk pengembangan sistem informasi 
akademik 
1.6. Metodologi Pembuatan Tugas Akhir 
1. Penyusunan proposal tugas akhir 
Proposal tugas akhir ini berisi tentang deskripsi 
pendahuluan dari tugas akhir yang akan dibuat. Pendahuluan 
ini terdiri atas hal yang menjadi latar belakang diajukannya 
usulan tugas akhir, rumusan masalah yang diangkat, batasan 
masalah untuk tugas akhir, tujuan dari pembuatan tugas akhir, 
dan manfaat dari hasil pembuatan tugas akhir. Selain itu 
dijabarkan pula tinjauan pustaka yang digunakan sebagai 
referensi pendukung pembuatan tugas akhir. Sub bab 
metodologi berisi penjelasan mengenai tahapan penyusunan 
tugas akhir mulai dari penyusunan proposal hingga 
penyusunan buku tugas akhir. Terdapat pula sub bab jadwal 




2. Studi literatur 
Pada studi literatur ini, akan dipelajari sejumlah referensi 
yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi yaitu mengenai 
parameter kualitas perangkat lunak, cara pengukuran kualitas 
perangkat lunak, ISO 25010, ISO 25023, Design Pattern, 
Enterprise Application Pattern. 
3. Analisis dan desain perangkat lunak 
Analsia dan desain perangkat lunak yang kami 
kembangkan akan berbasis pada sistem informasi akademik 
yang telah dikembangkan sebelumnya. Pada tahap ini juga 
kami melakukan Reverse Engineering terhadap source code 
dari sistem informasi akademik yang telah dikembangkan 
sehingga didapatkan diagram paket dan diagram kelas. Kami 
juga menentukan parameter-parameter uji yang nantinya akan 
kami gunakan dalam uji kualitas perangkat lunak. 
4. Implementasi perangkat lunak 
sistem informasi akademik ini dibangun dengan bahasa 
pemrograman java dengan framework Java Swing. Untuk 
mengembangkan aplikasi ini kami menggunakan Integrated 
Development Environment (IDE) Eclipse dan PostgreSQL 
sebagai Relational Database Management System (RDBMS). 
Tahap implementasi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu 
uji kualitas program saat ini, penerapan pola perancangan dan 
uji kualitas program yang telah menerapkan pola 
perancangan. 
5. Pengujian dan evaluasi 
Pengujian dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah 
ada dalam ISO 25010[1]  dan ISO 25023[2] terutama pada 
penilaian internal source code. Evaluasi dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai kualitas antara sebelum dan 
setelah implementasi pattern. 
6. Penyusunan Buku Tugas Akhir 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan yang 




tugas akhir ini serta  hasil dari implementasi aplikasi 
perangkat lunak yang telah dibuat.  
1.7. Sistematika Penulisan 
Buku Tugas Akhir ini terdiri atas beberapa bab yang tersusun 
secara sistematis, yaitu sebagai berikut. 
1. BAB 1, Pendahuluan, menjelaskan latar belakang, batasan 
masalah, tujuan dari pembuatan tugas akhir ini serta 
metodologi yang digunakan selama penyusunan. 
2. BAB 2, Dasar Teori, memaparkan hasil studi literatur yang 
digunakan sebagai dasar untuk menyelesaikan tugas akhir ini, 
terdiri atas konsep parameter kualitas perangkat lunak, cara 
pengukuran kualitas perangkat lunak, ISO 25010, ISO 25023, 
Design Pattern, Enterprise Application Pattern. 
3. BAB 3, Analsia dan desain perangkat lunak yang kami 
kembangkan akan berbasis pada sistem informasi akademik 
yang telah dikembangkan sebelumnya. Pada tahap ini juga 
kami melakukan Reverse Engineering terhadap source code 
dari sistem informasi akademik yang telah dikembangkan 
sehingga didapatkan diagram paket dan diagram kelas. Kami 
juga menentukan parameter-parameter uji yang nantinya akan 
kami gunakan dalam uji kualitas perangkat lunak.  
4. BAB 4, Implementasi Sistem, sistem informasi akademik ini 
dibangun dengan bahasa pemrograman java dengan 
framework Java Swing. Untuk mengembangkan aplikasi ini 
kami menggunakan Integrated Development Environment 
(IDE) Eclipse dan PostgreSQL sebagai Relational Database 
Management System (RDBMS). Tahap implementasi ini 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu uji kualitas program saat ini, 
penerapan pola perancangan dan uji kualitas program yang 
telah menerapkan pola perancangan. 
5. BAB 5, Pengujian dan Evaluasi, Pengujian dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang telah ada dalam ISO 25010[1] dan ISO 




Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan nilai kualitas 
antara sebelum dan setelah implementasi pattern. 
6. BAB 6, Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan 
yang didapat dari proses pembuatan tugas akhir beserta saran-






 BAB II 
DASAR TEORI 
 
Bab ini membahas teori-teori yang mendukung pembuatan 
tugas akhir. Teori yang mendukung tersebut adalah deskripsi 
mengenai sistem informasi akademik, kualitas perangkat lunak, 
Software Product Quality Requirements and Evaluation 
(SQuaRE), uji coba perangkat lunak, pola perancangan dan pola 
perancangan perangkat lunak enterprise.   
2.1. Sistem informasi akademik 
Sistem informasi akademik adalah sistem informasi yang 
digunakan pada institusi pendidikan. sistem informasi akademik 
memiliki beberapa fungsionalitas yang dapat membantu 
menjalankan proses bisnis dari suatu institusi pendidikan. Pada 
tugas akhir yang akan kami kembangkan, kami menggunakan 
sistem informasi akademik versi penelitian (replika sistem 
informasi akademik). 
Pada sistem informasi akademik yang telah dikembangkan 
memiliki 6 modul yaitu modul Framework, Domain, Ekivalensi, 
Kurikulum, Pembelajaran dan Penilaian. pada pengembangannya 
sendiri menggunakan bahasa pemrograman java, framework 
Spring dan database PostgreSQL[3]–[8].  
2.2. Kualitas Perangkat Lunak 
Kualitas perangkat lunak adalah pemenuhan terhadap 
kebutuhan fungsional dan kinerja yang didokumentasikan secara 
eksplisit, pengembangan standar yang didokumentasikan secara 
eksplisit dan sifat-sifat implisit yang diharapkan dari sebuah 
perangkat lunak yang dibangun secara profesional[9]. Sedangkan, 
perangkat lunak sendiri dikatakan berkualitas apabila memenuhi 
tiga ketentuan pokok: 
1. Memenuhi kebutuhan pemakai yang berarti bahwa jika 




perangkat lunak tersebut, maka yang bersangkutan 
dikatakan tidak atau kurang memiliki kualitas. 
2. Memenuhi standar pengembangan perangkat lunak , yang 
berarti bahwa jika cara pengambangan perangkat lunak 
tidak mengikuti metodologi standar, maka hampir dapat 
dipastikan bahwa kualitas yang baik akan sulit atau tidak 
tercapai. 
3. Memenuhi sejumlah kriteria implisit, yang berarti bahwa 
jika salah satu kriteria implisit tersebut tidak dapat dipenuhi, 
maka perangkat lunak bersangkutan tidak dapat dikatakan 
memiliki kualitas yang baik[10]. 
 
2.3. Software Product Quality Requirements and Evaluation 
(SQuaRE) 
Quality Model adalah dasar dari sistem evaluasi dari kualitas 
suatu produk. Quality Model menentukan karakteristik kualitas 
yang akan digunakan dalam mengevaluasi sebuah produk 
perangkat lunak. 
Kualitas sebuah sistem akan menentukan sejauh mana sebuah 
sistem memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan oleh semua 
pemangku kepentingan, sehingga menghasilkan sebuah nilai. 
Semua kebutuhan dari para pemangku kepentingan akan 
direpresentasikan didalam Quality Model, yang akan 
mengkategorikan kualitas produk menjadi karakteristik dan sub-
karakteristik[1] 
Quality Model sendiri memiliki beberapa standar 
internasional yaitu ISO/IEC 25010 dan ISO/IEC 25023. pada 
ISO/IEC 25010 terdapat 8 parameter kualitas yang 
digambarkan pada gambar 2.1. Sedangkan pada ISO/IEC 25023 






Gambar 2.1. Parameter Kualitas berdasarkan ISO 25010  
 
Tabel 2.1. Parameter Kualitas Berdasarkan ISO 25023 
No Quality Characteristic Quality Sub-Characteristic 
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2.4. Uji Coba Perangkat Lunak 
Menurut IEEE Std 610.12 uji coba perangkat lunak 
memiliki dua pengertian, pengertian pertama adalah proses 
penggunaan sistem atau komponen dalam kondisi yang tertentu 
dengan pengamatan dan pencatatan hasil serta membuat evaluasi 
dari aspek sistem atau komponen. Sedangkan pengertian kedua 




perbedaan antara hasil sistem dan kebutuhan serta melakukan 
evaluasi terhadap fitur-fiturnya [11]. 
Berdasarkan konsepnya, uji coba perangkat lunak dibagi  
menjadi dua jenis yaitu Black Box Testing dan White Box 
Tersting. Uji coba Black Box berfokus pada fungsionalitas dari 
suatu perangkat lunak baik secara fungsi maupun hasil tanpa 
memperhatikan proses di dalam sistem. White Box Testing adalah 
uji coba terhadap proses dalam sistem. Uji coba ini dapat 
menghasilkan detail mekanisme dan proses di dalam suatu 
perangkat lunak.  
2.5. Pola Perancangan 
Pola Perancangan adalah sebuah solusi general yang 
digunakan pada masalah yang sering terjadi pada pengembangan 
perangkat lunak. Pola perancangan dikembangkan oleh Gang of 
Four. Pola perancangan dapat membantu mempermudah 
pengembangan perangkat lunak[12]. Pola perancangan sendiri 
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu Creational Pattern, Structural 
Pattern dan Behavioral Pattern. 
Creational Pattern adalah pola perancangan yang 
berhubungan dengan mekanisme pembentukan objek. Tujuan 
penggunaan pola perancangan ini adalah mengurangi 
kompleksitas pembuatan objek serta mempermudah mengkontrol 
pembuatan objek. Creational Patten sendiri memiliki enam jenis 
pola perancangan yaitu Abstarct Factory, Builder, Factory 
Method, Object Pool, Prototype dan Singleton. 
Structural Pattern adalah pola perancangan yang 
mendesain pola hubungan antar entitas. Structural Pattern sendiri 
memiliki 8 jenis pola perancangan yaitu Adapter, Bridge, 
Composite, Decorator, Facade, Flyweight, Private Class Data dan 
Proxy. 
Behavioral Pattern adalah pola perancangan yang 
berhubungan dengan komunikasi antar objek serta realisasi dari 
objek itu sendiri. Penerapan pola perancangan ini bertujuan untuk 
meningkatkan flexibility dari komunikasi antar objek. Behavioral 




Responsibility, Command, Interpreter, Iterator, Mediator, 
Memento, Null Object, Observer, State, Strategy, Template 
Method dan Visitor. 
2.6. Pola Perancangan Aplikasi Enterprise 
Pola perancangan aplikasi enterprise merupakan pola-pola 
yang sering digunakan untuk mengembangankan aplikasi 
enterprise. Pada bukunya “Pattern of Enterprise Application 
Architecture”, Martin Fowler memberikan penjelasan tentang 
bagian-bagian pola perancangan yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan aplikasi enterprise[13]. Pola perancangan 
tersebut ditunjukan pada tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Jenis-jenis pola perancangan aplikasi enterprise. 
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2.7. Pola Perancangan Domain Logic 
Pola perancangan domain logic adalah pola perancangan yang 
diterapkan pada lapisan Domain. Pola perancangan ini bertujuan 
untuk mengelompokan business logic pada sistem. Pola 
perancangan ini memiliki empat jenis pola yaitu transaction script, 
domain model, table module dan service layer. 
Pada pola perancangan transaction script adalah pola 
perancangan yang mengelompokan proses logika pada tiap-tiap 
transaksi. Pola perancangan ini adalah pola perancangan yang 
paling sederhana dibanding dengan pola perancangan domain 
logic lainnya. Pola perancangan domain model adalah pola 
perancangan pada kelompok Domain Logic yang mengelompokan 
proses-proses bisnis ke objek-objek individu yang 
merepresentasikan domain-domain masalah dari sistem. Setiap 
objek pada Domain Model akan berisi gabungan proses dari 
sebuah kelompok masalah. 
Table Module adalah pola perancangan pada kelompok 
Domain Logic yang mengelompokan proses-proses bisnis 
berdasarkan table yang telah dibuat. Setiap Table Module akan 
berisi proses-proses yang dibutuhkan lapisan presentasi untuk 
mengambil data dari table database. Pola perancangan terakhir 
adalah pola perancangan service layer. Service Layer sendiri 
adalah pola perancangan yang menghubungkan data source 
dengan proses bisnis ataupun dengan komponen lain seperti 







 BAB III 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Bab ini membahas tahap analisis permasalahan dan 
perancangan tugas akhir. Pada bagian awal dibahas mengenai 
analisis permasalahan yang ingin diselesaikan. Selanjutnya 
dibahas mengenai perancangan program untuk memberikan 
gambaran umum mengenai perubahan sistem yang dibuat. 
Pendekatan yang digunakan dalam perancangan ini adalah 
pendekatan rancangan berorientasi objek yang direpresentasikan 
dengan menggunakan diagram UML (Unified Modelling 
Language). 
3.1. Analisis 
Proses penerapan pola perancangan serta pengukuran kualitas pada 
sistem informasi akademik memiliki beberapa tahap yang harus 
dilalui (gambar 3.1). Berikut tahap-tahap yang harus dilakukan 
untuk menerapkan  
  
a. Rekayasa Balik 
Proses rekayasa balik adalah proses menganalisis source 
code sistem informasi akademik dan merubah source code 
yang ada menjadi diagram paket dan diagram kelas guna 
mendapatkan desain dari sistem informasi akademik yang 
telah ada. Pada proses ini dibutuhkan program sistem 
informasi akademik versi replikasi serta dokumen uji 
cobanya.  
 Proses rekayasa balik memiliki tiga proses utama yaitu uji 
coba program, perbaikan program serta analisis struktur 
program. Proses-proses rekayasa balik akan dijelaskan lebih 
detail pada bab 3.1.1 dan bab 3.1.2. 
b. Analisis Matrix Kualitas 
Pada tahap ini kami menentukan parameter kualitas apa 
saja yang akan kami gunakan dalam uji kualitas. Sumber uji 




tugas akhir kami ini berfokus pada parameter uji internal atau 
source code. Pembahasan proses ini ada pada Bab 3.1.3 
c. Perancangan Program Baru 
Pada tahap ini kami menentukan pola perancangan yang 
akan diterapakan pada modul pembelajaran. Setelah 
menentukan pola perancangan kami membuat desain pola 
perancangan yang direpresentasikan dengan diagram kelas. 
Perancangan akan dibahas pada bab 3.2 
d. Implementasi Program Baru 
Pada penerapan pola perancangan kami menerapkan pola-
pola perancangan yang telah dirancang ke kode program 
sehingga terbentuklah program baru yang memiliki proses 
bisnis sama namun dibuat dengan pola perancangan yang 
berbeda. Implementasi pola perancangan akan dibahas pada 
Bab 4. 
e. Uji Coba Program Baru 
Tujuan dari proses ini adalah pengujian fitur program. 
Pengujian fitur program dilakukan untuk memastikan fitur-
fitur pada program yang telah diubah  tidak berubah dari 
program asli. Pembahasan uji coba akan dibahas pada bab 5.1 
f. Uji Kualitas Program 
Uji Kualitas Program adalah pengujian kualitas dari masing-
masing program. Dalam pengujian kualitas kami 
menggunakan ISO 25010 dan ISO 25023. Hasil uji kualitas 
dari tiap-tiap program akan dibandingkan. Proses pengujian 
ini ada pada Bab 5.2.2 hingga 5.2.5 
g. Analisis dan Evaluasi 
Pada tahap ini kami akan membandingkan hasil uji kualitas 
Setelah mendapatkan hasil perbandingkan hasil uji kualitas 
kami dapat melaukukan evaluasi dari hasil implementasi pola 














3.1.1. Uji Coba dan Perbaikan Program Versi Replikasi 
 Sistem informasi akademik versi replikasi yang kami 
kembangkan ini memiliki beberapa kesalahan yang harus 
diperbaiki terlebih dahulu sebelum dikembangkan lebih jauh lagi. 
Dalam melakukan uji coba, kami menggunakan menggunakan 
skenario dari pengembang sebelumnya [3]. Skenario Uji Coba ini 
juga akan digunakan untuk melakukan uji coba pada sistem yang 
telah dirubah. Uji Coba sendiri berjalan pada lingkungan 
1. Perangkat keras komputer server  
i. Prosesor: Intel® Core™ i3-23100M CPU @ 
2.10GHz  
ii. Memory(RAM): 4,00 GB  
iii. Tipe sistem: 64-bit sistem operasi  
2. Perangkat lunak komputer server  
i. Sistem operasi: Windows 8 Professional.  
ii. Server aplikasi web: Pivotal tc Server Integration.  
iii. Manajemen basis data: PostgreSQL.  
3. Perangkat lunak komputer client  
i. Web browser: Google Chrome.  
 Detail uji coba dapat dilihat pada Lampiran A. Dari hasil uji 
coba ternyata benar ada fitur yang masih terjadi error. Fitur-fitur 
tersebut adalah 
1. Akses menu (skenario uji PF-000) 
2. Tambah periode baru (skenario uji PF-013) 
3. Edit periode (skenario uji PF-014) 
4. Tambah berita acara (skenario uji PF-041) 
5. Edit berita acara (skenario uji PF-043) 
 Dari fitur-fitur diatas telah dilakukan perbaikan program 
(detail pada Lampiran B) sehingga program dapat berjalan dengan 
baik. 
3.1.2. Deskripsi Sistem Saat Ini  
Sistem informasi akademik yang digunakan adalah sistem 
informasi akademik versi penelitian. Sistem Akademik ini terdiri 




ekuivalensi,  kurikulum, dan penilaian. Modul framework adalah 
modul pusat, Modul domain sebagai penghubung modul lain 
dengan database, dan 4 modul lain adalah modul yang 
menjalankan fungsi akademik. 
sistem informasi akademik ini menggunakan bahasa 
pemrograman java dengan Spring MVC untuk web development. 
Selain itu arsitektur modul didukung dengan menggunakan Eclipse 
Virgo dan OSGI Framework. Web Server yang digunakan adalah 
Tomcat. 
 
Gambar 3.2. Diagram Paket sistem informasi akademik 
3.1.2.1. Rekayasa Balik 
Proses rekayasa balik adalah proses merubah source code 
menjadi diagram-diagram sehingga kami dapat mengetahui desain 




akademik yang akan kami kembangkan memiliki Desain seperti 
pada gambar 3.2.  
Pada diagram paket gambar 3.3 menjelaskan bahwa sistem 
informasi akademik terbagi menjadi 6 modul yaitu modul 
framework, domain, ekuivalensi, kurikulum, penilaian dan 
pembelajaran. Topik tugas akhir ini akan berfokus pada modul 
Pembelajaran. Pada modul pembelajaran ini, pengembang 
sebelumnya telah menerapkan pola perancangan pada Domain 
Logic yaitu Service Layer. Sebagai pembanding kompleksitas 
program, berikut kompleksitas program saat ini 
 Jumlah Kelas:147 Kelas 
 Total Line of Code: 5522 Line 
 Total Method: 726 Method 
 Total Cyclomatic: 1427 
 
Gambar 3.3. Diagram Paket Modul Pembelajaran 
 
Modul pembelajaran sendiri memiliki 5 paket di dalamnya 
yaitu: 
1. Paket Validator  
Paket memiliki fungsi sebagai validasi data masuk dan 
peraturan-peraturan tentang proses bisnis pembelajaran. Berikut 





Gambar 3.4.Diagram Paket Validator 
2. Paket Model 
Merupakan paket yang berisi entity yang 
merepresentasikan table, kolom dan relasi didalamnya. 
Namun paket model ini sudah tidak digunakan karena 
telah direfactor pada pengembangan aplikasi sebelumnya. 
Model saat ini menggunakan paket modul domain. 
Berikut hasil rekayasa balik dari paket model 
3. Paket Repository 
Paket ini merupakan kelas yang digunakan untuk 
mengambil, memasukan dan mengubah data dalam basis 
data. Koneksi ke basis data dalam kelas ini ditangani oleh 
session factory. Contoh salah satu diagam kelas pada paket 






Gambar 3.5.Diagram Kelas PembRepository 
 
4. Paket Controller 
Paket ini berisi kelas-kelas controller yang berfungsi 
sebagai penghubung layer presentasi dengan layer sumber 
data. Controller juga memiliki fungsi untuk menerima 




view. . Contoh salah satu diagam kelas pada paket 
controller dapat dilihat pada gambar 3.6. 
 
Gambar 3.6.Diagram Kelas BeritaAcaraController 
5. Paket Service 
Paket Service merupakan kelas yang berfungsi sebagai 
pemroses data dan komputasi. Data yang diambil dari 
kelas repository diproses sesuai kasus penggunaan. Kelas 
ini sebagai penghubung antara kelas controller dan kelas 
repository. Contoh salah satu diagam kelas pada paket 
service dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
 









+beritaacara(HttpSession, Locale, String): ModelAndView
+datatable(HttpSession, Locale, Model)
+edit(HttpSession, UUID): AjaxResponse
+json(HttpSession, String, int, int, String, String, int, UUID)
+laporanBeritaAcara(HttpSession, Locale, String): ModelAndView




3.1.2.2. Penerapan Pola Perancangan Service Layer 
Sistem informasi akademik versi replikasi ini telah 
menerapkan pola perancangan Service Layer pada Domain Logic-
nya. Service Layer sendiri adalah pola perancangan yang 
menghubungkan data source dengan proses bisnis ataupun dengan 
komponen lain seperti tampilan antarmuka sistem. 
Service Layer pada sistem ini dibuat dalam paket service 
yang berisi kelas-kelas proses-proses bisnis yang dibutuhkan oleh 
controller (domain). Pada paket service tidak memiliki hubungan 
dengan basis data. Untuk terhubung dengan basis data sistem ini 
memiliki paket Repository. Paket repository berisi kelas-kelas 
yang melakukan transaksi dengan basis data. Penerapan service 
layer dapat dilihat pada gambar 3.8. 
 
Gambar 3.8. Diagram Kelas Pola Perancangan Service 
3.1.3. Analisis Matrix Kualitas 
Analisis karakteristik pada sistem informasi akademik 
memerlukan suatu matriks kualitas yang dibentuk dari kerangka 
model kualitas ISO 25023 dan ISO 25010. Subbab ini membahas 
analisis pembuatan matriks kualitas. Pada Tugas Akhir ini, 
subkarakteristik yang digunakan akan dibatasi pada 
subkarakteristik Maintainability. Sub-karakteristik Maintainability 
dipilih karena pada tugas akhir ini pengukuran kualitas difokuskan 
pada faktor internal khususnya source code.  
Matriks parameter uji kualitas pemeliharaan terdiri atas lima 
























adalah Modularity yang memiliki poin uji coupling of component 
conformance (MMo-1-G) dan Cyclomatic Complexity(MMo-2-
S). Sub-karakteristik kedua adalah Reusability yang poin ujinya 
Reusable of Assets (MRe-1-G) dan conformance to coding rule 
(MRe-2-S). Sub-karakteristik ketiga adalah Analyzability dengan 
poin uji system log complateness conformace (MAn-1-G), 
diagnosis function effectiveness (Man-1-G) dan diagnosis function 
suffiency conformance (Man-3-S). Sub-karakteristik keempat 
adalah testability yang memiliki parameter uji Test function 
complateness conformance (MTe-1-G), Autonomus testability 
(MTe-2-S) dan Test Restability (MTe-3-S). Sedangkan sub-
karakteristik terakhir adalah Modifiablity yang memiliki 
parameter uji modification efficiency (MMd-1-G), modification 
correctness (MMd-2-G) dan Modification capability (MMd-3-S).  
Pada tugas akhir ini akan menggunakan empat dari lima sub-
karakteristik yaitu Modularity, Reusability, Testability dan 
Analyzability. Terdapat satu sub-kualitas yaitu Modifiability yang 
tidak diukur pada tugas akhir ini. Modifiability tidak diukur karena 
membutuhkan effort yang cukup besar. Prosedur pengukuran sub-
karakteristik Modifiability memerlukan beberapa developer 
bahasa  pemrograman serupa yang cukup mahir.  
 Deskripsi karakteristik kualitas disajikan dalam tabel 
deskripsi (Tabel 3.1-Tabel3.10). Pada tabel deskripsi ada beberapa 
komponen untuk menjelaskan tentang pengukuran kualitas. 
Berikut keterangan dari masing-masing komponen 
1. Nama Poin adalah nama poin kualitas. 
2. Kode poin adalah kode kualitas yang diberikan oleh ISO 
25023. 
3. Sub-karakteristik adalah sub karakteristik dari poin kualitas. 
4. Karakteristik Kualitas adalah kelompok karakteristik dari 
kualitas. 





6. Jumlah yang diuji adalah jumlah item dari sistem yang 
diuji. Jumlah dan kelompok yang diuji akan ditentukan 
sebelum uji kualitas. 
7. Tujuan matriks adalah tujuan dari pengukuran sistem 
dengan poin kualitas ini. 
8. Formula adalah rumus yang digunakan untuk mendapatkan 
nilai kualitas. 
9. Keterangan formula adalah penjelasan variabel-variabel 
dari rumus. 
10. Langkah pengukuran adalah langkah yang dilakukan untuk 
mendapatkan nilai penting dan nilai variabel.  
11. Nilai Penting adalah nilai-nilai yang didapatkan untuk 
membantu mencari nilai varibel. 
12. Kriteria adalah keterangan tambahan jika diperlukan 
tentang nilai dari variable. 
Tabel 3.1.Detail Pengujian Component Coupling 
Komponen Deskripsi 
nama poin coupling of component conformance 




Karakteristik Kualitas Maintainability 
Bagian yang diuji Source Code 
Jumlah yang diuji (Kelompok Interface) 
tujuan matriks 
mengukur tingkat independensi suatu komponen 
pada program 
Formula X = A/B 
keterangan formula 
X = hasil pengukuran 
A = Jumlah komponen yang diimplementasikan 
dengan dampak minimal pada komponen lainnya 






1. Jalankan plugin reverse engineering eclipse 
pada setiap kelas sehingga didapatkan 
diagram kelas dari masing-masing kelas. 
2. Tentukan kelas yang akan kita hitung (misal 
kelas C). 
3. Dari diagram kelas hitung jumlah kelas lain 
yang dependent terhadap kelas C. 
4. Ulangi langkah 2 dan 3 hingga semua kelas 
terhitung. 
5. Cari nilai A dengan menghitung jumlah kelas 
yang tidak memiliki kelas yang dependent 
terhadap kelas tersebut. 
6. Dari kelas diagram dan kode program cari 
nilai B dengan menghitung jumlah kelas yang 
memiliki transaksi dengan basis data.  
Nilai Penting 
- Jumlah kelas Independent (HigherBetter) 
- jumlah kelas yang dependent terhadap suatu 
kelas. (SmallerBetter) 
Kriteria 
- Komponen yang memiliki dampak minimum 
adalah kelas yang tidak memerlukan perubahan 
dari kelas lain ketika kelas tersebut diubah. 
- Komponen yang seharusnya independent 
adalah kelas yang berisi proses transaksional 
dengan database atau kelas yang tidak 
memiliki proses bisnis. 
 
Tabel 3.2.Detail Pengujian Cyclomatic complexity 
Komponen Deskripsi 
nama poin cyclomatic complexity  









Bagian yang diuji Source Code 
Jumlah yang diuji  (Kelompok Implementasi) 
tujuan matriks Mengukur tingkat cyclomatic dari program 
Formula X= 1-A/B 
keterangan formula 
x = hasil pengukuran 
a = jumlah fungsi yang memiliki kompleksitas 
cyclomatic melebihi trashhold 
b = jumlah fungsi. 
langkah pengukuran 
1. Jalankan tools JHawk. 
2. Masukan file-file kelas yang akan dihitung 
nilai cyclomaticnya 
3. Lihat hasil nilai cyclomatic fungsi dan jumlah 
fungsi dari masing-masing kelas. 
4. Nilai B adalah jumlah fungsi dari seluruh 
kelas. 
5. Nilai A adalah jumlah fungsi yang memiliki 
nilai cyclomatic diatas 10. 
Nilai Penting 
- Nilai Cyclomatic tiap-tiap fungsi 
(SmallerrBetter) 
- fungsi dengan Nilai Cyclomatic tidak melebihi 
treshold (HigherBetter) 
Kriteria - Nilai Cyclomatic Threshold adalah 10 
 
Tabel 3.3.Detail Pengujian Reusability of Assets 
Komponen Deskripsi 
nama poin Reusability of Assets 







Bagian yang diuji Source Code 
Jumlah yang diuji (Kelompok Interface) 
tujuan matriks mengukur tingkat penggunaan ulang komponen 






x = hasil pengukuran 
a = jumlah komponen dari sistem yang dibuat 
untuk dapat digunakan ulang 
b = jumlah komponen dari sistem 
langkah pengukuran 
1. Jalankan plugin reverse engineering eclipse 
pada setiap kelas sehingga didapatkan diagram 
kelas dari masing-masing kelas. 
2. Tentukan kelas yang akan kita hitung (misal 
kelas C). 
3. Dari diagram kelas hitung jumlah kelas lain 
yang dependent terhadap kelas C. 
4. Ulangi langkah 2 dan 3 hingga semua kelas 
terhitung. 
5. Nilai A adalah jumlah kelas yang digunakan 
oleh lebih dari 1 kelas lain. 
6. Nilai B adalah jumlah semua kelas. 
nilai penting 
- jumlah kelas yang di desain untuk dapat 
digunakan ulang (HigherBetter) 
- jumlah pemanggilan terhadap kelas 
(HigherBetter) 
Kriteria 
- Komponen yang dibuat untuk dapat digunakan 
ulang adalah kelas yang berisi proses lebih dari 
satu fitur atau tidak dibuat spesifik untuk 
membantu satu kelas tertentu. 
 
Tabel 3.4. Detail Pengujian Conformance to coding rule 
Komponen Deskripsi 
nama poin conformance to coding rule 







Bagian yang diuji Source Code 






mengukur tingkat konsistensi penggunaan dalam 
menerapkan aturan penulisan program. 
Formula X=A/B 
keterangan formula 
X = hasil pengukuran 
A = jumlah komponen yang menerapkan aturan 
penulisan program 
B = jumlah komponen 
langkah pengukuran 
1. Buka pengaturan plugin cekstyle eclipse. 
2. Buat aturan pemrograman sesuai dengan aturan 
pemrograman yang telah ditentukan. 
3. Cek aturan pemgrograman dengan menjalankan 
plugin cekstyle pada semua kelas. 
4. Nilai A adalah jumlah kelas yang tidak 
memiliki kesalahan sama sekali setelah 
dilakukan cek style. 
5. Nilai B adalah jumlah semua kelas. 
nilai penting jumlah kelas yang menerapkan code rule 
kriteria 
Aturan penulisan kode program adalah 
- Penulisan nama paket menggunakan upper 
camel case. 
- Penulisan nama kelas menggunakan upper 
camel case. 
- Penulisan nama fungsi menggunakan lower 
camel case. 
- Penulisan nama variable menggunakan lower 
camel case. 
- Selalu tambahkan indentasi 1 tab setiap ada 
bracket baru 
- Deklarasi variable atau attribute kelas 
diletakkan bagian atas kelas sebelum deklarasi 
method 






Tabel 3.5.Detail Pengujian System log complateness 
conformace 
Komponen Deskripsi 
nama poin system log complateness conformace 







Bagian yang diuji Source Code 
Jumlah yang diuji  (kelompok fitur) 
tujuan matriks 
mengukur seberapa jelas dan lengap pencatatan 
proses program. 
Formula X = A/B 
keterangan formula 
X = hasil pengukuran 
A = jumlah log yang terekam 
B = jumlah log yang harusnya ada untuk audit 
sistem 
langkah pengukuran 
1. Untuk mendapatkan log dapat menjalankan 
server log.  
2. Nilai A adalah jumlah fitur yang 
menampilkan log ketika fitur diakses. 
3. Nilai B adalah jumlah fitur.  
nilai penting jumlah log 
Kriteria 
- Log program seharusnya ada pada setiap akses 
ke fitur-fitur sistem.  
 
Tabel 3.6.Detail Pengujian Efektifitas dan Diagnosa Fungsi 
Komponen Deskripsi 
nama poin diagnosis function effectiveness  










Bagian yang diuji Source Code dan Dokumentasi 
Jumlah yang diuji  (kelompok fitur) 
tujuan matriks 
Mengukur sejauh mana efektifitas implementasi 
fitur yang sesuai dengan keburuhan dibandingkan 
dengan fitur yang telah diimplementasikan 
Formula X = A/B 
keterangan formula 
X = hasil pengukuran 
A = jumlah fitur yang menjawab kebutuhan 
B = jumlah fitur yang ada pada program 
langkah pengukuran 
 
1. Dapatkan jumlah dan daftar fitur yang ada 
pada program. 
2. Dapatkan jumlah dan daftar fitur yang 
didefinisikan pada spesifikasi kebutuhan 
program. 
3. Nilai A adalah jumlah fitur yang ada pada 
program dan ada pada definisi kebutuhan 
program. 
4. Nilai B adalah jumlah fitur yang ada pada 
program. 
nilai penting - Jumlah fitur dan kebutuhan 
Kriteria 
- Kebutuhan pada modul pembelajaran ini 
adalah kebutuhan yang telah didefinisikan 
pada penelitian sebelumnya. 
 
Tabel 3.7.Detail Pengujian Diagnosa Kecukupan Fungsi 
Komponen Deskripsi 
nama poin diagnosis function suffiency conformance 







Bagian yang diuji Source Code + Dokumentasi 
Jumlah yang diuji  (kelompok fitur) 
tujuan matriks 






Formula X = A/B 
keterangan formula 
X = hasil pengukuran 
A = jumlah fitur yang telah dibuat berdasarkan 
kebutuhan 
B = jumlah fitur yang seharusnya dibuat sesuai 
dengan kebutuhan.  
langkah pengukuran 
1. Dapatkan jumlah dan daftar fitur yang ada 
pada program. 
2. Dapatkan jumlah dan daftar fitur yang 
didefinisikan pada spesifikasi kebutuhan 
program. 
3. Nilai A adalah jumlah fitur yang didefinisikan 
pada dokumen kebutuhan dan 
diimplementasikan pada program. 
4. Nilai B adalah jumlah fitur yang didefinisikan 
pada spesifikasi kebutuhan. 
nilai penting - Jumlah fitur dan kebutuhan 
kriteria 
- Kebutuhan pada modul pembelajaran ini adalah 
kebutuhan yang telah didefinisikan pada 
penelitian sebelumnya. 
 
Tabel 3.8.Detail Pengujian Test function complateness 
conformance 
Komponen Deskripsi 
nama poin Test function complateness conformance 







Bagian yang diuji Dokumentasi 
Jumlah yang diuji  (Kelompok Uji Coba) 
tujuan matriks mengukur kelengkapan uji coba terhadap sistem 






x = hasil pengukuran 
a = jumlah uji coba yang dilakukan 
b = jumlah uji coba yang harusnya dilakukan 
karakteristik 
keberhasilan 
x disebut berhasil jika nilainya mendekati 1 
langkah pengukuran 
1. Dapatkan daftar uji coba yang harusnya 
dilakukan dari dokumentasi program. 
2. Nilai A adalah jumlah uji coba yang dilakukan 
3. Nilai B adalah jumlah uji coba yang yang telah 
didefinisikan pada dokumentasi. 
nilai penting jumlah uji coba yang dilakukan 
Kriteria 
- Jumlah uji coba yang harusnya dilakukan 
adalah uji coba yang telah didefinisikan pada 
dokumentasi program. 
 
Tabel 3.9.Detail Pengujian Autonomus testability 
Komponen Deskripsi 
nama poin Autonomus testability 







Bagian yang diuji Source Code 
Jumlah yang diuji (Kelompok Uji Coba) 
tujuan matriks mengukur kemampuan Autonomus testability 
Formula X = A/B 
keterangan formula 
X = hasil pengukuran 
A = jumlah stub yang dapat berjalan pada 
dependency test 
B = jumlah uji coba yang harusnya dilakukan 
karakteristik 
keberhasilan 






Uji coba dilakukan dengan ngehitung jumlah stub 
yang berjalan. 
nilai penting jumlah stub 
kriteria - 
 
Tabel 3.10.Detail Pengujian Kemampuan Ulang Uji Coba 
Komponen Deskripsi 
nama poin Test Restartbility 







Bagian yang diuji Dokumentasi 
Jumlah yang diuji (Kelompok Uji Coba) 
tujuan matriks 
mengukur kemudahan uji coba ulang setelah 
melakukan perbaikan sistem 
Formula X = A/B 
keterangan formula 
X = hasil pengukuran 
A = jumlah uji coba yang memiliki titik pause dan 
restart 
B = jumlah uji coba yang memiliki titik pause 
langkah pengukuran 
1. Lakukan uji coba pada program sesuai dengan 
daftar uji coba. 
2. Pada saat menjalankan langkah-langkah uji 
coba, hentikan uji coba/program. 
3. Coba jalankan ulang uji coba. 
4. Nilai A adalah jumlah uji coba yang tidak perlu 
melakukan uji coba dari awal ketika melakukan 
pause. 
5. Nilai B adalah jumlah uji coba. 






- Uji coba dianggap dapat melaukan pause jika 
saat pengguna ingin melakukan perbaikan saat 
uji coba program dapat di hentikan sesaat. 
- Uji coba dianggap dapat melakukan restart jika 
pengguna dapat memulai kembali uji coba 
setelah melakukan perbaikan pada beberapa 
langkah sebelum perbaikan yang dilakukan dan 
tidak mengharuskan melakukan uji coba dari 
awal. 
 
3.2. Perancangan  
Subbab ini akan membahas tentang rancangan penerapan pola 
perancangan pada sistem informasi akademik ini. Pada sistem 
informasi akademik Modul Pembelajaran akan menerapkan pola 
perancangan pada kelompok Domain Logic. Pemilihan pola 
perancangan Domain Logic dikarenakan sistem informasi 
akademik versi replika ini telah menerapkan pola perancangan 
Service Layer yang merupakan bagian dari pola perancangan 
Domain Logic. Dengan dipilihnya pola perancangan Domain 
Logic diharapkan pada akhir tugas akhir ini dapat membandingkan 
empat pola perancangan Domain Logic. Pada dasarnya pola 
perancangan pada kelompok Domain Logic memiliki empat pola 
perancangan yaitu Transaction Script, Domain Model, Table 
Module dan Service Layer. sistem informasi akademik ini telah 
menerapkan pola perancangan Service Layer pada Domain Logic-
nya. Tugas akhir ini akan menerapkan tiga pola perancangan lain 
yang belum diterapkan yaitu Transaction Script, Domain Model 
dan Table Module.  
Tugas Akhir ini hanya berfokus pada penerapan pola 
perancangan pada lapisan Domain Logic sehingga perubahan 
hanya akan terjadi pada source code dan tidak akan berpengaruh 
dengan tampilan dan basis data sistem. Perancangan pada subbab 




3.2.1. Perancangan Transaction Script 
Transaction Script adalah salah satu pola perancangan di 
kelompok Domain Logic. Pola perancangan ini adalah salah satu 
pola perancangan yang sederhana. Pola perancangan ini dianggap 
sederhana karena proses pada Transaction Script menghandle 
masing-masing proses. Satu proses yang dibutuhkan pada layer 
presentation dihandle oleh satu proses di Transaction Script.  
 
Gambar 3.9.Rancangan Diagram Kelas Pola Perancangan 
Transaction Script 
Dikarenakan tiap Transaction Script menghandle suatu proses 
langsung, maka untuk menerapan pola perancangan Transaction 
Script ini memerlukan satu paket yang berisi kelas-kelas yang 
menghandle proses untuk masing-masing controller. Karena 
sistem ini memiliki 16 controller maka akan dibuat 16 kelas yang 
berisi proses untuk masing-masing controller sehingga controller 
dan paket Transaction Script ini memiliki hubungan 1 on 1 seperti 
yang ditunjukan oleh gambar 3.9. Berikut kelas-kelas dalam paket 
transaction yang akan diimplementasikan untuk menerapkan pola 






























3.2.2. Perancangan Domain Model 
Domain Model adalah pola perancangan pada kelompok 
Domain Logic yang mengelompokan proses-proses bisnis ke 
objek-objek individu yang merepresentasikan domain-domain 
masalah dari sistem. Setiap objek pada Domain Model akan berisi 
gabungan proses dari sebuah kelompok masalah.  
 
Gambar 3.10.Rancangan Diagram Kelas Pola Perancangan 
Domain Model 
Pada pengembangannya, controller yang membutuhkan 
proses logic akan memanggil domain yang sesuai. Tidak seperti 
Transaction Script, pada Domain Model ini tiap controller bisa 
memanggil lebih dari satu domain seperti yang ditampilkan pada 
gambar 3.10. Pada implementasinya akan dibuat paket domain 


















dibutuhkan. Kelas-kelas domain ini yang nantinya menyimpan 
proses logic yang dibutuhkan oleh controller. 
Domain sendiri akan dikelompokan sesuai dengan 
kelompok masalah yang telah ditentukan pada penelitian 



































3.2.3. Perancangan Table Module 
Table Module adalah pola perancangan pada kelompok 
Domain Logic yang mengelompokan proses-proses bisnis 
berdasarkan table yang telah dibuat. Setiap Table Module akan 
berisi proses-proses yang dibutuhkan controller untuk mengambil 
data dari table basis data. 
 
Gambar 3.11.Rancangan Diagram Kelas Pola Perancangan 
Table Module 
Pada implementasinya, akan dibuat paket module yang berisi 
kelas-kelas Table Module seperti gambar 3.11. Karena Table 
Module dibuat berdasarkan table yang telah dibuat maka kelas-
















































Ada salah satu masalah dalam penerapan pola perancangan ini 
yaitu beberapa proses yang dibutuhkan controller tidak hanya 
berasal dari satu table (perlu ada relasi dengan table lain). Untuk 
mengatasi masalah tersebut maka proses yang dibutuhkan akan 
ditempatkan pada salah satu Table Module yang memiliki peran 
lebih besar seperti menjadi data utama yang dibutuhkan. 
3.2.4. Perbandingan Pengelompokan Domain Logic 
Salah satu  hal penting dari penerapan pola perancangan 
domain logic adalah  pengelompokan domain logic terhadap 
proses-proses yang dibutuhkan  oleh controller. Pada Bab 3.1.2 , 
3.2.1, 3.2.2 dan 3.2.3 telah dibahas bagaimana setiap pola 
perancangan menerapkan pengelompokan domain logicnya.  
Untuk melihat perbandingan pengelompokan pola perancangan 
lihat table 3.11.  
Jika dilihat dari perbandingan pengelompokan (table 




sama seperti domain model. Table Module memiliki 30 
pengelompokan domain logic. Pengelompokan terkecil ada pada 
pola perancangan Transaction Script dengan hanya 16 kelompok 
sesuai dengan jumlah controller. 
 
Tabel 3.11. Perbandingan Kelompok Domain Logic 
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23 PtkService  Ptk PresensiPdModul 
24 RombelService  Rombel IpkModul 
















30 TglSmtService  TglSmt MKModul 




 BAB IV  
IMPLEMENTASI SISTEM 
Bab ini membahas mengenai implementasi yang dilakukan 
berdasarkan rancangan yang telah dijabarkan pada bab 
sebelumnya. Implementasi yang dijelaskan adalah bagaimana 
menerapkan pola perancangan Transaction Script, Domain Model 
dan Table Module pada modul pembelajaran. Bahasa 
pemrograman yang digunakan untuk implementasi adalah bahasa 
pemrograman Java menggunakan kerangka kerja Spring. 
 
4.1. Lingkungan Pengembangan Sistem 
Lingkungan pengembangan sistem yang digunakan untuk 
mengembangkan Tugas Akhir ini dilakukan pada lingkungan dan 
kakas sebagai berikut. 
1. Sistem operasi Windows 8 Professional 64 bit. 
2. StarUML digunakan untuk membuat diagram UML 
3. pgAdmin III digunakan untuk mengelola basis data. 
4. Eclipse Mars untuk IDE. 
5. Putty untuk remote Server. 
4.2. Penerapan Paket Controller, Validator dan Data 
Penerapan pola perancangan pada sistem ini tidak serta merta 
mengganti semua komponen dari sistem. Ada beberapa komponen 
sistem yang tidak diubah. Komponen yang tidak diubah adalah 
Paket Controller dan Paket Validator. Semua kelas-kelas pada 
paket controller dan validator tetap sama dengan sistem lama 
hanya berbeda pada pemanggilan kelas Domain Logicnya 
bergantung dengan pola perancangan yang diterapkan. 
Selain ada komponen yang tetap, juga ada komponen yang 
mengalami sedikit perubahan. Komponen yang sebelumnya ada 
dan mengalami sedikit modifikasi adalah kelas-kelas pada paket 
data. Kelas-kelas pada paket data sebelumnya telah ada pada paket 
service. Kelas pada paket data sebelumnya ada pada paket service 




hanya kelas untuk merepresentasikan data dan mengirimnya ke 
view sistem.  
4.3. Penerapan Pola Perancangan Transaction Script 
Pada pola perancangan Transaction Script, dibuat kelas-kelas 
yang berelasi 1 on 1 dengan kelas controller. Transaction Script 
berisi fungsi-fungsi yang menjalan kan proses yang dibutuhkan 
controller. Penerapan Transaction Script sendiri membuat kelas-
kelas yang dibungkus pada paket Transaction. Setiap Transaction 
Script memiliki 2 kelas yaitu kelas interface dan kelas 
implementasi. Berikut kelas-kelas yang terdapat pada paket 
transaction 
1. AbsensiTransaction dan AbsensiTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
AbsensiController 
2. AturanPenggantiTransaction dan 
aturanPenggantiTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
AturanPenggantiController 
3. BatasAmbilSksTransaction dan 
BatasAmbilSksTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
BatasAmbilSksController 
4. BeritaAcaraTransaction dan 
BeritaAcaraTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
BeritaAcaraController 
5. KrsTransaction dan KrsTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 




6. ManajemenKrsTransaction dan 
ManajemenKrsTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
ManajemenKrsController 
7. PdTransaction dan PdTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk PdController 
8. PembayaranTransaction dan 
PembayaranTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
PembayaranController 
9. PembTransaction dan PembTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
PembController 
10. PerwalianTransaction dan PerwalianTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
AbsensiController 
11. PtkTransaction dan PtkTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk PtkController 
12. RombelTransaction dan RombelTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
RombelController 
13. SmtTransaction dan SmtTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk SmtController 





Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
StsKehadiranController 
15. TglSmtTransaction dan TglSmtTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
TglSmtController 
16. ThnAjaranTransaction dan 
ThnAjaranTransactionImpl 
Merupakan kelas Transaction Script yang 
digunakan untuk menghandle proses untuk 
ThnAjaranController 





41 private PdTransaction transaction; 
 … 
74 @RequestMapping(value = "/simpan", method = 
RequestMethod.POST) 
75 public @ResponseBody AjaxResponse simpan(@Valid 
@ModelAttribute("tglSmt") Pd pd,  
76 BindingResult result, Map<String, Object> model, 
77 @RequestParam("idPtk") UUID idPtk) { 
78 AjaxResponse response = new AjaxResponse(); 
79 if(idPtk!=null)pd.setPtk(transaction.ptkGetById(idPtk)); 
80 if (result.hasErrors()) { 
81 response.setStatus("error"); 
82 List<FieldError> fieldError = result.getFieldErrors(); 
83 String message =""; 
84 if(fieldError.get(0).isBindingFailure()) message += "Salah satu 
input tiak valid"; 
85 else message += fieldError.get(0).getDefaultMessage(); 




87 if(fieldError.get(i).isBindingFailure()) message += 
"<br/>Salah satu input tiak valid"; 





92 return response; 
93 }       
94 response.setStatus("ok"); 
95 response.setData(transaction.pdSave(pd)); 
96 if(response.getData()!=null) response.setMessage("Data 
berhasil disimpan"); 
97 else  
98 { 
99 response.setStatus("error"); 
100 response.setMessage("NIM terpakai"); 
101 } 
102 return response; 
103 } 
 … 
Kode Sumber 4.1.Fungsi Simpan pada Kelas PdTransaction 
 
108 @Override 
109 public String pdSave(Pd pd) { 
110 String where = ""; 
111 if(pd.getIdPd()!=null) where+=" AND pd.idPd 
!='"+pd.getIdPd()+"'"; 
112 List<Pd> queryResult = pdGet("pd.nimPd = 
'"+pd.getNimPd()+"'"+where,"",-1,-1); 
113 if(queryResult.size()>0) return null; 
114 else if(pd.getIdPd() != null) 
115 { 
116 pdUpdate(pd); 







121 return pdInsert(pd).toString(); 
122 } 
123 } 
Kode Sumber 4.2.Fungsi pdSave pada Kelas PdTransaction  
 
Potongan program diatas adalah proses menyimpan peserta 
didik. Proses berawal dari PdController.java yang 
mendeklarasikan objek transaction yang merupakan 
PdTransaction (line40). Objek transaction yang telah 
dideklarasikan digunakan untuk memanggil fungsi-fungsi 
PdTransaction seperti pada kode sumber 4.8 line 79 dan 95. 
Sedangkan pada kode sumber 4.9 menunjukan proses 
penyimpanan pada kelas PdTransaction. 
Penerapan pola perancangan transaction script membuat 
perubahan dependency controller serta pemetaan proses. Pemetaan 
dan dependency controller ditampilkan pada tabel 4.1.  
Tabel 4.1. Pemetaan Kelas Controller dengan Kelas 
Transaction Scriptnya 
No Nama Controller Nama Transaction Script 
1 AbsensiController AbsensiTransaction 
2 AturanPenggantiController AturanPenggantiTransaction 
3 BatasAmbilSksController BatasAmbilSksTransaction 
4 BeritaAcaraController  BeritaAcaraTransaction 
5 KrsController KrsTransaction 
6 ManajemenKrsController ManajemenKrsTransaction 
7 PdController PdTransaction 
8 PembayaranController PembayaranTransaction 
9 PembController PembTransaction 
10 PerwalianController PerwalianTransaction 
11 PtkController PtkTransaction 




No Nama Controller Nama Transaction Script 
13 SmtController SmtTransaction 
14 StsKehadiranController StsKehadiranTransaction 
15 TglSmtController TglSmtTransaction 
16 ThnAjaranController ThnAjaranTransaction 
 
Penerapan pola perancangan Transaction Script tentunya 
merubah kompleksitas program. Berikut kompleksitas program 
setelah menerapkan pola perancangan transaction script 
 Jumlah Kelas:57 Kelas 
 Total Line of Code: 5878 Line 
 Total Method: 454 Method 
 Total Cyclomatic: 1331 
4.4. Penerapan Pola Perancangan Domain Model 
Pada pola perancangan Domain Model, dibuat kelas-kelas 
yang menyimpan proses bisnis dari suatu kelompok masalah atau 
domain masalah. Penerapan pola perancangan Domain Model ini 
sendiri dengan membuat kelas-kelas yang dibungkus pada paket 
domain. Setiap Domain Model terdiri dari satu interface dan satu 
kelas implementasinya. 
Penerapan pola perancangan Domain Model membuat 
perubahan dependency controller serta pemetaan proses. Pemetaan 
dan dependency controller ditampilkan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2. Pemetaan Kelas Controller dengan Kelas Domain 
Model 
No Nama Controller Domain Model 
















2 AturanPenggantiController TglSmtDm 
SatManDm 
AturanPenggantiDm 
3 BatasAmbilSksController BatasAmbilSksDm 




























7 PdController PdDm 
PtkDm 




















No Nama Controller Domain Model 
10 PerwalianController PtkDm 
PdDm 
11 PtkController PtkDm 
PdDm 




13 SmtController SmtDm 
14 StsKehadiranController StsKehadiranDm 
15 TglSmtController TglSmtDm 
ThnAjaranDm 
SmtDm 
16 ThnAjaranController ThnAjaranDm 
 
Domain dikelompokan berdasarkan kelompok masalah yang 
telah ditentukan pada penelitian sebelumnya. Penerapan pola 
perancangan Domain Model tentunya merubah kompleksitas 
program. Berikut kompleksitas program setelah menerapkan 
Domain Model 
 Jumlah Kelas:87 Kelas 
 Total Line of Code: 6073 Line 
 Total Method: 576 Method 
 Total Cyclomatic: 1310 
4.5. Penerapan Pola Perancangan Table Module 
Pada pola perancangan Table Module, dibuat kelas-kelas yang 
berelasi 1 on 1 dengan tabel pada basis data. Table Module berisi 
fungsi-fungsi yang menjalankan proses interaksi dengan tiap tabel 




Module sendiri membuat kelas-kelas yang dibungkus pada 
tablemodule. Setiap Table Module memiliki 2 kelas yaitu kelas 
interface dan kelas implementasi.  
Kelas-kelas pada Table Module memiliki beberapa fungsi 
umum karena fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi dasar dalam 
transaksi dengan tabel basis data. Fungsi-fungsi umum pada table  
module ditampilkan pada tabel 4.1. Contoh implementasi fungsi-
fungsi umum pada Table Module terdapat pada kode sumber 4.41. 
namun pada Table Module fungsi-fungsi yang ada tidak hanya 
fungsi umum. Ada juga fungsi-fungsi lain yang menjalankan 
proses khusus dari transaksi dengan table. 
 
Tabel 4.3.Fungsi-fungsi Umum pada Kelas-Kelas Paket 
Tablemodule 
Return value  Nama fungsi dan penjelasan  
List<Obj>  get(String where, String order, int limit, int 
offset)  
Mengambil data pada tabel dengan filter where, urutan order batasan 
jumlah data limit dan mulai dari baris offset.  
Obj  getById(UUID idTabel)  
Mengambil data dari tabel dengan ID yang sama dengan idTabel.  
UUID  insert(Obj data)  
Menyimpan atau mengubah data pada tabel dan mengembalikan id 
data.  
void  update(Obj data)  
Mengubah data pada tabel.  
void  delete(Obj obj)  
Menghapus data pada tabel.  
Long  count(String where)  
Menghitung data pada tabel dengan filter where  
Datatable Getdatatable (String sEcho, int iDisplayLength, 
int iDisplayStart, int iSortCol_0, String 
sSortDir_0, String sSearch, String filter) 
Mengambil data pada table dengan filter dan result berupa datatable 
String  save(obj data)  








public class AnggotaRombelModulImpl implements 
AnggotaRombelModul { 
5 @Autowired 
6 private SessionFactory sessionFactory; 
7 
private String[] column = 
{"anggotaRombel.idAnggotaRombel","pd.nimPd","pd.nmPd","p
d.angkatanPd"}; 
8 private Boolean[] searchable = {false,true,true,true,false}; 
9 @Override 
10 
public List<AnggotaRombel> get(String where, String order, 
int limit, int offset) { 
11 String dbWhere =""; 
12 String dbOrder =""; 
13 if(where != "") dbWhere = " WHERE "+where; 
14 if(order != "") dbOrder = " ORDER BY "+order; 
15 
Query query = 
sessionFactory.getCurrentSession().createQuery("select 
anggotaRombel from AnggotaRombel " + "anggotaRombel join 
anggotaRombel.pd pd join anggotaRombel.rombel rombel" 
+dbWhere+dbOrder); 
16 if(limit != -1 && limit>0) { 
17 query.setFirstResult(offset); 
18 if(offset < 0) offset = 0; 
19 query.setMaxResults(limit); 
20 } 
21 return query.list(); 
22 } 
23 @Override 
24 public AnggotaRombel getById(UUID idAnggotaRombel) { 
25 
List<AnggotaRombel> queryResult = 
sessionFactory.getCurrentSession().createQuery("select 
anggotaRombel from AnggotaRombel " + "anggotaRombel join 
anggotaRombel.pd pd join anggotaRombel.rombel rombel " + 





26 if(queryResult.size()==0) return null; 
27 return queryResult.get(0); 
28 } 
29 @Override 
30 public UUID insert(AnggotaRombel ptk) { 
31 Session session = sessionFactory.openSession(); 
32 Transaction tx = session.beginTransaction(); 




37 return insertId; 
38 } 
39 @Override 
40 public void update(AnggotaRombel anggotaRombel){ 
41 Session session = sessionFactory.openSession(); 







49 public void delete(AnggotaRombel anggotaRombel){ 
50 Session session = sessionFactory.openSession(); 







58 public long count(String where) { 
59 String dbWhere =""; 
60 if(where != "") dbWhere = " WHERE "+where; 
61 
Query query = sessionFactory.getCurrentSession().createQuery( 




anggotaRombel.pd pd join anggotaRombel.rombel rombel "+ 
dbWhere); 
62 Long count = (Long)query.uniqueResult(); 
63 return count; 
64 } 
65 @Override 
66 public String save(AnggotaRombel anggotaRombel){ 
67 






70 return null; 
71 } 
72 else if(anggotaRombel.getIdAnggotaRombel() != null) 
73 { 
74 update(anggotaRombel); 









public Datatable getdatatable(String sEcho, int 
iDisplayLength,int iDisplayStart, int iSortCol_0, String 
sSortDir_0,String sSearch, String filter) { 
84 
DatatableExtractParams parameter = new 
DatatableExtractParams(sSearch, this.column, this.searchable, 
iSortCol_0, sSortDir_0); 
85 Datatable rombelDatatable= new Datatable(); 
86 rombelDatatable.setsEcho(sEcho); 
87 String dbFilter = ""; 





List<AnggotaRombel> queryResult = 
get("("+parameter.getWhere()+")"+dbFilter, 
parameter.getOrder(), iDisplayLength, iDisplayStart); 
90 List<String[]> aData = new ArrayList<String[]>(); 
91 for (AnggotaRombel anggotaRombel : queryResult){ 





















"+parameter.getWhere()+") AND "+filter)); 
102 return rombelDatatable; 
103 } 
104 } 
Kode Sumber 4.3.Implementasi Salah Satu Kelas Pada Table 
Module 
Penerapan pola perancangan Table Module membuat 
perubahan dependency controller serta pemetaan proses. Pemetaan 
dan dependency controller ditampilkan pada tabel 4.4 
Tabel 4.4. Pemetaan Kelas Controller dengan Kelas Table 
Module 
No Nama Controller Table Module 
















2 AturanPenggantiController TglSmtModul 
SatManModul 
AturanPenggantiModul 
3 BatasAmbilSksController BatasAmbilSksModul 



























7 PdController PdModul 
PtkModul 



















No Nama Controller Table Module 
TglSmtModul 
10 PerwalianController PdModul 
PtkModul 
11 PtkController PtkModul 




13 SmtController SmtModul 
14 StsKehadiranController StsKehadiranModul 
15 TglSmtController SmtModul 
TglSmtModul 
ThnAjaranModul 
16 ThnAjaranController ThnAjaranModul 
 
Penerapan pola perancangan Domain Model tentunya 
merubah kompleksitas program. Berikut  
 Jumlah Kelas:85 Kelas 
 Total Line of Code: 5591 Line 
 Total Method: 450 Method 
 Total Cyclomatic: 1141 
4.6. Proses Deployment Program 
Proses deployment program adalah langkah yang harus 
dilakukan setelah penerapan pola perancangan selesai. Proses 
deployment adalah mengunggah program ke server. Server pada 
sistem informasi akademik ini menggunakan server virgo yang 
telah diberi  Osgi sebagai bundle management. Karena sistem 
informasi akademik ini sebelumnya telah direfactor menjadi 




implementasi harus dilakukan langsung pada server virgo. Hal 
tersebut cukup menyita waktu karena proses unggah program 
cukup rumit. 
Proses setelah implementasi menuju unggah program 
memiliki dua macam proses. Proses pertama adalah upload artifac 
ke server virgo. Proses pertama digunakan untuk upload modul-
modul Sia-domain, Sia-modul-domain, Sia-data, Sia-plugin, Sia-
service dan sia-web. Langkah-langkah untuk proses pertama 
adalah sebagai berikut 
1. Lakukan maven-build pada modul 
2. Buka halaman admin virgo pada 
10.151.44.20:9191/admin 
3. Masukan username dan password 
4. Masuk ke tab artifac 
5. Upload file-file .jar dan .war pada folder target 
masing-masing modul 
Proses kedua adalah proses yang digunakan untuk mengupload 
modul pembelajaran. Upload modul pembelajaran tidak langsung 
ke server virgo namun langsung pada osgi. Langkah-langkah 
proses kedua adalah sebagai berikut 
1. Buka web sistem informasi akademik pada 
10.151.44.20:9191/sia 
2. Login dengan akun administrator@its.ac.id 
3. Buka menu tambah modul 
4. Upload file .jar modul pembelajaran yang telah di 
build 
5. Tentukan hak akses masing-masing role 
6. Pilih icon dan upload gambar modul 
7. Pilih selesai. 
4.7. Perbandingan Hasil Penerapan Pola Perancangan 
Setelah selesai merancangan dan menerapkan pola 
perancangan didapatkan bahwa desain arsitektur penerapan empat 




empat pola perancangan adalah penerapan service layer. Service 
layer menggunakan satu paket yang berisi service dan satu paket 
sebagai repository. Struktur program yang hampir samat tiap pola 
perancangannya bukanlah suatu masalah, karena memang tujuan 
dari domain logic adalah mengelompokan logic sehingga 
strukturnya. 
Perbedaan dari penerapan pola-pola perancangan pada domain 
logic adalah dependency dari controller. Controller yang berperan 
sebagai pemanggil proses pada domain logic akan melakukan 
pemanggilan yang berbeda-beda jika penerapan pada domain logic 
juga berbeda. Perbedaan dependency controller dapat terlihat pada 
tabel 4.5. Penerapan dari controller hingga pola-pola perancangan 
telah disesuaikan dengan rancangan program. 
Tabel 4.5. Pemetaan Kelas Controller dengan Kelas-kelas 
pada Empat Pola Perancangan 
Nama 
Controller 






KrsService PembDm KrsModul Absesensi 
Transaction 
PdService TglSmtDm PdModul   
PembSatMan 
Service 




















SatManService StsKehadiranDm SatManModul   
SmtService PertemuanPembel
ajaranDm 


























TglSmtDm TglSmtModul Aturan 
Pengganti 
Transaction 





































TglSmtModul   
SatManService       







KrsService TglSmtDm KrsModul   
PdService PdDm PdModul   
PembService PembDm PembModul   
TglSmtService AnggotaRombel 
Dm 

















IpkService ThnAjaranDm IpkModul   










KrsService PembDm KrsModul   


























PembayaranDm SmtModul   
PeranPengguna 
Servce 








    
SatManMK 
Service 
      
SatManService       
SmtService       
TglSmtService       
ThnAjaranService       
PdController PdService PdDm PdModul Pd 
Transaction 







SatManService ThnAjaranDm Pembayaran 
Modul 
  
SmtService SmtDm SatManModul   
TglService SatManDm SmtModul   
ThnAjaranService TglSmtDm TglSmtModul   













KrsService PembDm KrsModul Pemb 
Transaction 
KurikulumService MKDm Kurikulum 
Modul 
  
MkService TglSmtDm MKModul   














PtkService KrsDm PtkModul   
RombelService SatManDm RombelModul   
SatManService PembSatManDm SatManModul   
TglSmtService RombelDm TglSmtModul   
Perwalian 
Controller 
PdService PtkDm PdModul Perwalian 
Transaction 
PtkService PdDm PtkModul   
PtkController PtkService PtkDm PtkModul Ptk 
Transaction 
PdService PdDm     
Rombel 
Controller 








PdModul   
PdService PdDm RombelModul   
SatManService SatManDm SatManModul   












TglSmtService TglSmtDm SmtModul TglSmt 
Transaction 
ThnAjaranService ThnAjaranDm TglSmtModul   


















 Selain dependency dari controller, penerapan pola 
perancangan juga berpengaruh dengan kompleksitas program. 
Table 4.6 menunjukan perbandingan kompleksitas program 













147 57 87 85 
Line of Code 5522 5878 6073 5591 
Jumlah 
Method 
726 454 576 450 
Total 
Cyclomatic 






 BAB V 
PENGUJIAN DAN EVALUASI 
5.1. Pengujian Fitur-fitur pada Sistem Baru 
Setelah menerapkan tiga pola perancangan baru pada sistem, 
langkah selanjutnya adalah melakukan pengukuran kualitas dari 
sistem. Namun sebelum melakukan pengukuran kualitas dari 
sistem kita harus memastikan bahwa semua fitur-fitur pada sistem 
baru yang telah dibuat dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
sistem awal. Untuk pengujian akan dilakukan sesuai dengan 
skenario uji pada Lampiran B. Berikut hasil pengujian dari ketiga 
pola perancangan 
Tabel 5.1.Hasil Pengujian Fungsi-Fungsi pada Penerapan 









1 Menguji fungsi tambah tahun 
ajaran. 
   
2 Menguji fungsi sunting tahun 
ajaran. 
   
3 Menguji fungsi hapus tahun 
ajaran. 
   
4 Menguji fungsi tambah 
semester. 
   
5 Menguji fungsi sunting 
semester. 
   
6 Menguji fungsi hapus semester.    
7 Menguji fungsi tambah batas 
pengambilan SKS. 
   
8 Menguji fungsi sunting batas 
pengambilan SKS. 
   
9 Menguji fungsi hapus batas 
pengambilan SKS. 












10 Menguji fungsi tambah status 
absensi. 
   
11 Menguji fungsi sunting status 
absensi. 
   
12 Menguji fungsi hapus status 
absensi. 
   
13 Menguji fungsi tambah periode.    
14 Menguji fungsi sunting periode.    
15 Menguji fungsi hapus periode.    
16 Menguji fungsi tambah 
pembelajaran. 
   
17 Menguji fungsi sunting 
pembelajaran. 
   
18 Menguji fungsi hapus 
pembelajaran. 
   
19 Menguji fungsi tambah 
pengajar. 
   
20 Menguji fungsi hapus pengajar.    
21 Menguji fungsi tambah peserta.    
22 Menguji fungsi tambah peserta 
dari rombel. 
   
23 Menguji fungsi hapus peserta.    
24 Menguji fungsi tambah 
rombongan belajar. 
   
25 Menguji fungsi sunting 
rombongan belajar. 
   
26 Menguji fungsi hapus 
rombongan belajar. 
   
27 Menguji fungsi tambah 
anggota. 
   












29 Menguji fungsi tambah anak 
wali. 
   
30 Menguji fungsi lepasanak wali.    
31 Menguji fungsi absensi peserta 
didik. 
   
32 Menguji fungsi absensi 
pendidik. 
   
33 Menguji fungsi mengambil 
pembelajaran. 
   
34 Menguji fungsi menghapus 
pembelajaran. 
   
35 Menguji fungsi menambah 
pembelajaran. 
   
36 Menguji fungsi rekap absensi 
peserta didik. 
   
37 Menguji fungsi rekap absensi 
pendidik. 
   
38 Menguji fungsi rekap berita 
acara. 
   
39 Menguji fungsi persetujuan 
RKS. 
   
40 Menguji fungsi membatalkan 
persetujuan. 
   
41 Menguji fungsi tambah berita 
acara. 
   
42 Menguji fungsi rekap 
pembayaran peserta didik. 
   
43 Menguji fungsi sunting berita 
acara. 
   
44 Menguji aturan pengambilan 
matakulliah ITS 
   
45 Menguji aturan pengambilan 
matakulliah PENS 












46 Menguji autan pengambilan 
matakulliah UPN 
   
47 Menguji perubahan kebijakan.    
*keterangan: 
  = berhasil   = gagal  
 
Dari tabel 5.1 didapat bahwa tiga sistem baru yang 
menerapkan tiga pola perancangan baru dapat berjalan sebagai 
mana mestinya. Setelah pengujian terhadap sistem baru berhasil, 
maka sistem baru sudah dapat dilakukan pengukuran kualitas. 
5.2. Uji Kualitas Pola Perancangan  
Pengujian kualitas sistem informasi akademik ini dilakuan 
untuk tiap-tiap pola perancangan. Pengukuran kualitas dilakukan 
sesuai dengan deskripsi kualitas pada tabel 3.57-3.66. Tujuan dari 
kegiatan pengukuran kualitas adalah mendapatkan nilai kualitas X. 
sebelum mendapatkan nilai dari X dibutuhkan nilai-nilai variable 
a dan b yang akan dihitung menggunakan formula. Nilai a dan b 
sendiri dapat dicari dengan bantuan nilai penting seperti yang telah 
ditentukan. 
 Pada bab 5.2 ini akan ditampilkan data-data hasil 
pengukuran tiap poin kualitas dan tiap pola perancangan secara 
garis besar (nilai a, b dan hasil) namun sebelum itu akan ditentukan 
dahulu kelompok uji pada sub bab 5.2.1 sebagai pedoman 
pengujian .  
5.2.1. Kelompok Uji 
Pada pengujian akan ada bagian uji yang menunjukan bagian 
mana dari program yang akan dilakukan pengujian. Ada empat 
kelompok uji yang akan menjadi pedoman pengujian. Kelompok-
kelompok tersebut adalah 
1. Kelompok Fungsi atau fitur program 




Tabel 5.2. Kelompok Fungsi atai Fitur Program 
No Deskripsi 
1 Mengelola tahun ajaran 
2 Mengelola semester 
3 Mengelola periode 
4 Mengelola batas pengambilan sks 
5 Mengelola status absensi 
6 Mengelola pembelajaran 
7 Mengelola pendamping akademik 
8 Mengelola Rombongan belajar 
9 Mengelola absensi 
10 Menyusun KRS 
11 Mencetak KRS 
12 Menyetujui KRS 
13 Laporan pertemuan 
14 Laporan pembayaran 
15 Mengelola berita acara 
2. Kelompok Interface 
Interface digunakan untuk melakukan pengujian yang 
melakukan pengecekan terhadap penggunaan ulang 
komponen karena kelompok interface ini yang dipanggil saat 
diperlukan untuk melakukan proses. Kelompok interface pada 
program ini berisi 170 kelas pada table 5.3 
Tabel 5.3.Daftar Kelompok Interface 

















































































































No Bagian di Uji Paket 
85 TglSmtValidator Validator 
(Semua pola 


























































































































3. Kelompok Kelas Implementasi 
Kelompok kelas implentasi digunakan untuk melakukan 
pengujian yang melakukan pengecekan terhadap source code 
komponen karena kelompok implementasi ini yang berisi 
source code sistem. Kelompok Implementasi pada program ini 
berisi 170 kelas pada table 5.4 
Tabel 5.4. Daftar Kelompok Implementasi 








































































































































No Bagian di Uji Paket 


































































































4. Kelompok Uji Coba 
Kelompok Uji Coba digunakan untuk melakukan pengujian 
yang melakukan pengecekan terhadap uji coba system. Data 
pada kelompok uji coba ini didapat dari laporan penelitian 




Tabel 5.5.Daftar Kelompok Uji Coba 
No Skenario 
1 Menguji fungsi tambah tahun ajaran. 
2 Menguji fungsi sunting tahun ajaran. 
3 Menguji fungsi hapus tahun ajaran. 
4 Menguji fungsi tambah semester. 
5 Menguji fungsi sunting semester. 
6 Menguji fungsi hapus semester. 
7 Menguji fungsi tambah batas pengambilan SKS. 
8 Menguji fungsi sunting batas pengambilan SKS. 
9 Menguji fungsi hapus batas pengambilan SKS. 
10 Menguji fungsi tambah status absensi. 
11 Menguji fungsi sunting status absensi. 
12 Menguji fungsi hapus status absensi. 
13 Menguji fungsi tambah periode. 
14 Menguji fungsi sunting periode. 
15 Menguji fungsi hapus periode. 
16 Menguji fungsi tambah pembelajaran. 
17 Menguji fungsi sunting pembelajaran. 
18 Menguji fungsi hapus pembelajaran. 
19 Menguji fungsi tambah pengajar. 
20 Menguji fungsi hapus pengajar. 
21 Menguji fungsi tambah peserta. 
22 Menguji fungsi tambah peserta dari rombel. 
23 Menguji fungsi hapus peserta. 
24 Menguji fungsi tambah rombongan belajar. 
25 Menguji fungsi sunting rombongan belajar. 





27 Menguji fungsi tambah anggota. 
28 Menguji fungsi hapus anggota. 
29 Menguji fungsi tambah anak wali. 
30 Menguji fungsi lepasanak wali. 
31 Menguji fungsi absensi peserta didik. 
32 Menguji fungsi absensi pendidik. 
33 Menguji fungsi mengambil pembelajaran. 
34 Menguji fungsi menghapus pembelajaran. 
35 Menguji fungsi menambah pembelajaran. 
36 Menguji fungsi rekap absensi peserta didik. 
37 Menguji fungsi rekap absensi pendidik. 
38 Menguji fungsi rekap berita acara. 
39 Menguji fungsi persetujuan RKS. 
40 Menguji fungsi membatalkan persetujuan. 
41 Menguji fungsi tambah berita acara. 
42 Menguji fungsi rekap pembayaran peserta didik. 
43 Menguji fungsi sunting berita acara. 
44 Menguji aturan pengambilan matakulliah ITS 
45 Menguji aturan pengambilan matakulliah PENS 
46 Menguji autan pengambilan matakulliah UPN 
47 Menguji perubahan kebijakan. 
 
5.2.2. Uji Kualitas Pola Perancangan Service Layer 
Pada sub bab ini akan menyajikan hasil pengukuran 
kualitas sistem yang dibangun dengan pola perancangan Service 
Layer. Pengukuran kualitas dilakukan pada 10 poin kualitas. Hasil 
dari pengukuran kualitas disajikan pada Lampiran D sedangkan 




















6 723 0,99 
Reusability 
Reusability of Assets mre-1-G 70 86 0,81 
conformance to 
coding rule 







5 15 0,33 
diagnosis function 
effectiveness 









mte-1-G 50 50 1,00 
Autonomus testability mte-2-S 0 50 0,00 
Test Restartbility mte-3-S 0 50 0,00 
 
5.2.3. Uji Kualitas Pola Perancangan Transaction Script 
Pada sub bab ini akan menyajikan hasil pengukuran 
kualitas sistem yang dibangun dengan pola perancangan 
Transaction Script. Pengukuran kualitas dilakukan pada 10 poin 
kualitas. Hasil dari pengukuran kualitas disajikan pada Lampiran 





































































0 50 0,00 
 
5.2.4. Uji Kualitas Pola Perancangan Domain Model 
Pada sub bab ini akan menyajikan hasil pengukuran 
kualitas sistem yang dibangun dengan pola perancangan Domain 
Model. Pengukuran kualitas dilakukan pada 10 poin kualitas. Hasil 
dari pengukuran kualitas disajikan pada Lampiran D sedangkan 


























mre-1-G 40 56 0,71 
conformance to 
coding rule 





















mte-1-G 50 50 1,00 
Autonomus 
testability 
mte-2-S 0 50 0,00 
Test Restartbility mte-3-S 0 50 0,00 
 
5.2.5. Uji Kualitas Pola Perancangan Table Module 
Pada sub bab ini akan menyajikan hasil pengukuran 
kualitas sistem yang dibangun dengan pola perancangan Table 
Module. Pengukuran kualitas dilakukan pada 10 poin kualitas. 
Hasil dari pengukuran kualitas disajikan pada Lampiran D 






Tabel 5.9.Ringkasan Hasil Pengukuran Kualitas Test 
function complateness conformance pada Table Module 
Quality Sub-
Characteristic 
Point Kode A B X 
Modularity 








6 450 0,99 
Reusability 
Reusability of Assets 
mre-
1-G 
39 55 0,71 




































0 50 0,00 
 
5.3. Perbandingan Hasil Kualitas Sistem 
Setelah melakukan pengukuran kualitas pada keempat pola 
perancangan, didapatlan hasil lengkap pengukuran kualitas yang 
hasilnya ditampilkan pada table 5.10. Pada tabel 5.11 dapat dilihat 
































0,992 0,987 0,990 0,987 












0,571 0,140 0,299 0,400 




















1,000 1,000 1,000 1,000 

















0,000 0,000 0,000 0,000 
Rata-rata 0,333 0,333 0,333 0,333 




Tabel 5.11 dan gambar 5.1 menyajikan hasil kualitas dari 
masing-masing sub-karakteristik kualitas. Dari tabel dan grafik 
dapat disimpulkan bahwa penerapan pola perancangan yang 
berbeda memiliki pengaruh yang berbeda-beda pada nilai sub-
karakteristik. Pengertian dari pengaruh yang berbeda-beda adalah 
ada sub-karakteristik pada kualitas yang bernilai dinamis pada 
penerapan pola perancangan yang berbeda. Namun juga ada sub-
karakteristik yang bernilai statis walaupun telah menerapkan pola 
perancangan yang berbeda. Pembahasan tentang pengaruh pola 
perancangan dan sub-kualitas akan dibahasa pada bab selanjutnya. 
Jika membandingkan hasil pengukuran didapatkan kualitas 
Maintainability terbaik adalah dengan pola perancangan Table 
Module. 
Pemilihan Table Module sebagai pola perancangan 
domain logic terbaik adalah pemilihan berdasarkan nilai 
Maintenability secara umum. Namun jika dilihat lebih spesifik, 
sistem informasi akademik memiliki karakteristik khusus yaitu 
perubahan fitur yang cukup dinamis dengan artian fitur-fitur akan 
sering bertambah, berkurang atau mungkin berubah. Dengan 
karakteristik khusus sistem informasi akademik maka sistem 
informasi akademik lebih mementingkan sub-kualitas Modularity. 
Jika melihan dari sub-kualitas Modularity, penerapan pola 
perancangan paling tepat adalah Transaction Script karena 
memiliki nilai sub-kualitas Modularity terbaik dengan 0.813 poin.  











Modularity 0,746 0,813 0,695 0,698 
Reusability 0,693 0,180 0,507 0,555 
Analysability 0,778 1,000 1,000 1,000 
Testability 0,333 0,333 0,333 0,333 






Gambar 5.1.Grafik Hasil Pengujian Kualitas Maintainability 
5.3.1. Sub-Kualitas Modularity 
Sub Kualitas Modularity pada kualitas Maintainability ini 
memiliki dua buah poin penilaian yaitu Coupling of Component 
conformance dan Cyclomatic complexity. Jika dilihat dari gambar 
grafik 5.2, sub kualitas modularity adalah sub kualitas yang 
dipengaruhi pola perancangan. Hal ini bisa dilihat dari nilai sub-
kualitas modularity yang bernilai dinamis atau berbeda-beda tiap 
pola perancangannya.  
 
Gambar 5.2.Grafik Hasil Pengujian Sub-Kualitas Modularity 
Nilai dinamis dari sub-kualitas modularity juga 
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Coupling of Component conformance dan Cyclomatic complexity 
juga berbeda-beda tiap pola perancangannya. Walaupun nilai sub-
kualitas modularity ini berubah-ubah tiap pola perancangannya, 
namun perbedaan nilai sangat terlihat pada poin Coupling of 
Component yang jarak terjauh dari nilainya adalah 0.240. Tidak 
seperti Coupling of Component, poin kedua pada sub-karakteristik 
ini yaitu Cyclomatic Complexity perbedaan yang terjadi nyaris 
tidak terlihat. Jarak terjauh antar nilai hanya 0.005. 
 
Gambar 5.3.Grafik Hasil Pengujian Poin Coupling of 
Component Conformance 
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Dari gambar grafik 5.2 dapat ditentukan bahwa pola 
perancangan terbaik untuk sub-karakteristik Modularity ini adalah 
pola perancangan Transaction Script. Nilai sub-kualitas dari 
Transaction Script juga tidak lepas dari nilai poin Coupling of 
Component yang cukup tinggi disbanding pola perancangan lain 
walaupun pada poin cyclomatic mendapatkan nilai terendah.  
Jika melihat dari hasil kualitas pada sub-kualitas 
modularity, nilai sub-kualitas dipengaruhi oleh nilai poin coupling 
of component dan cyclomatic. Sedangkan nilai poin-poin 
dipengaruhi oleh nilai penting dari tiap-tiap poin, maka nilai sub-
kualitas modularity dipengaruhi oleh nilai-nilai penting dari poin 
coupling of component dan cyclomatic. Berikut nilai-nilai yang 
mempengaruhi kualitas modularity beserta hubungannya 
1. Jumlah kelas dependent, semakin banyak maka nilai 
modularity semakin baik. 
2. Jumlah kelas yang dependent terhadap suatu kelas, semakin 
sedikit maka nilai modularity semakin baik. 
3. Nilai cyclomatic masing-masing fungsi, semakin kecil nilai 
cyclomatic maka modularity semakin baik. 
4. Jumlah fungsi yang memiliki nilai cyclomatic kurang dari 
threshold, semakin banyak maka nilai modularity semakin 
baik. 
5.3.2. Kualitas Reusability 
Sub Kualitas Reusability pada kualitas Maintainability ini 
memiliki dua buah poin penilaian yaitu Reusability of Assets dan 
conformance to coding rule. Jika dilihat dari gambar grafik 5.3, sub 
kualitas reusability adalah sub kualitas yang dipengaruhi pola 
perancangan. Hal ini bisa dilihat dari nilai sub-kualitas reusability 






Gambar 5.5.Grafik Hasil Pengukuran Kualitas Reusability 
Nilai dinamis dari sub-kualitas reusability juga 
dipengaruhi dua poin penilaiannya. Jika dilihat dari tabel 5.46, 
nilai Reusability of Assets dan conformance to coding rule juga 
berbeda-beda tiap pola perancangannya. Pada poin Reusablitity of 
Assets, perbedaan nilai sangat terlihat, jarak nilai tertinggi dan 
terendah adalah 0.594 (selisih nilai Service Layer dengan 
Transaction Script). Untuk poin kedua pada sub-karakteristik ini 
perbedaan nilai juga cukup lebar dengan nilai perbedaan nilai 
tertinggi yaitu 0.431. 
 




































Gambar 5.7.Grafik Hasil Pengukuran Poin Conformance to 
Coding Rule 
Dari gambar grafik 5.3 dapat ditentukan bahwa pola 
perancangan terbaik untuk sub-karakteristik Reusability ini adalah 
pola perancangan Service Layer. Nilai sub-kualitas dari Serivce 
Layer juga tidak lepas dari nilai poin Reusability of Assets dan 
conformance to coding rule yang cukup tinggi disbanding pola 
perancangan lain.  
Jika melihat dari hasil kualitas pada sub-kualitas 
reusability, nilai sub-kualitas dipengaruhi oleh nilai poin 
Reusability of Assets dan conformance to coding rule. Sedangkan 
nilai poin-poin dipengaruhi oleh nilai penting dari tiap-tiap poin, 
maka nilai sub-kualitas reusability dipengaruhi oleh nilai-nilai 
penting dari poin Reusability of Assets dan conformance to coding 
rule. Berikut nilai-nilai yang mempengaruhi kualitas reusability 
beserta hubungannya 
1. Jumlah kelas yang didesain untuk dapat digunakan ulang, 
semakin banyak maka nilai reusability semakin baik. 
2. Jumlah pemanggilan terhadap kelas, semakin banyak maka 
nilai reusability semakin baik. 
3. Jumlah kelas yang menerapkan aturan pemrogaman, 





















5.3.3. Kualitas Analysability 
Sub Kualitas Analysability pada kualitas Maintainability 
ini memiliki tiga buah poin penilaian yaitu system log 
complateness conformace, diagnosis function effectiveness dan 
diagnosis function suffiency conformance. Jika dilihat dari gambar 
grafik 5.4, sub kualitas analysability adalah sub kualitas yang statis 
atau tidak dipengaruhi pola perancangan. Hal ini bisa dilihat dari 
nilai sub-kualitas yang bernilai sama tiap pola perancangannya. 
Perbedaan nilai hanya terjadi pada Service Layer. 
 
 
Gambar 5.8.Grafik Hasil Pengukuran Sub-Kualitas 
Analysability 
 
Jika dilihat dari tabel 5,46, nilai tiga poin analyzability 
semua hampir sama. Perbedaan nilai hanya terdapat pada poin 
system log complateness pola perancangan Service Layer. Pada 
implementasi nilai berbeda dari system log Service Layer bukan 
dikarenakan penerapan pola perancangan namun karena pada 
pengembangan sebelumnya system log hanya dibuat pada 
beberapa fitur sedangkan pada tugas akhir ini sistem lama tidak 
diubah kecuali untuk memperbaiki bug yang terjadi. 
Karena tidak dipengaruhi oleh pola perancangan, sub-




















perancangan Domain Logic. Nilai yang sama pada penerapan pola 
perancangan yang berbeda-beda menyebabkan tidak ada nilai-nilai 
pada bagian pola perancangan Domain Logic yang dapat 
mempengaruhi nilai analyzability. 
5.3.4. Kualitas Testability  
Sub Kualitas Testability pada kualitas Maintainability ini 
memiliki tiga buah poin penilaian yaitu Test function complateness 
conformance, Autonomus testability dan Test Restartbility. Jika 
dilihat dari gambar grafik 5.5, sub kualitas Testability adalah sub 
kualitas yang statis atau tidak dipengaruhi pola perancangan. Hal 




Gambar 5.9.Grafik Hasil Pengukuran Sub-Kualitas 
Testability 
 
Jika dilihat dari tabel 5.46, nilai tiga poin testability semua 
sama. Karena tidak dipengaruhi oleh pola perancangan, sub-
karakteristik ini memiliki nilai yang sama untuk semua pola 
perancangan Domain Logic. Nilai yang sama pada penerapan pola 
perancangan yang berbeda-beda menyebabkan tidak ada nilai-nilai 
pada bagian pola perancangan Domain Logic yang dapat 
mempengaruhi nilai testability. 
 





















 BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang dapat diambil 
dari hasil uji coba yang telah dilakukan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang dikemukakan. Selain kesimpulan, juga 
terdapat saran yang ditujukan untuk pengembangan penelitian 
lebih lanjut. 
6.1. Kesimpulan  
Dari proses penerapan pola perancangan dan pengukuran 
kualitas pada sistem informasi akademik Modul Pembelajaran 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pola perancangan pada kelompok Domain Logic dapat 
diterapkan pada sistem informasi akademik dengan 
membuat paket-paket baru sesuai dengan pola 
perancangan. Paket-paket baru berisi kelas-kelas yang 
mengelompokan proses-proses logika sesuai dengan pola 
perancangannya. Kelas-kelas pola perancangan juga 
digunakan sebagai pengolah proses yang dibutuhkan oleh 
controller. 
2. Pengukuran kualitas Maintainability pada ISO 25023 
dapat dilakukan dengan cara mendefinisikan terlebih 
dahulu poin-poin penting dari tiap sub kualitas sehingga 
bisa didapat nilai A dan B pada poin kualitas. Nilai A dan 
B digunakan untuk mendapatkan nilai X atau hasil kualitas 
dengan cara memasukan nilai A dan B ke formula X dari 
tiap-tiap poin kualitas. 
3. Evaluasi terhadap hasil pengukuran dapat dilakukan 
dengan cara membandingkan hasil nilai kualitas dari 
masing-masing sub-kualitas dan juga rata-rata dari nilai 
sub-kualitas.  
4. Pengukuran kualitas terhadap empat pola perancangan 
kelompok Domain Logic didapatkan bahwa pola 




Dari hasil pengukuran kualitas, nilai sub-kualitas 
modularity terbaik didapatkan pada pola perancangan 
Transaction Script dengan nilai 0,813, sub-kualitas 
reusability terbaik pada penerapan pola perancangan 
Service Layer dengan nilai 0,693. Sedangkan pada 
analyzability dan testability tidak dipengaruhi pola 
perancangan. Secara keseluruhan pengukuran kualitas 
Maintainability didapat kualitas terbaik adalah Table 
Module. 
6.2. Saran 
Saran yang dapat diberikan pada tugas akhir ini adalah 
menambahkan kualitas lain selain Maintainability dan 
menggunakan pola perancangan lain selain kelompok Domain 
Logic. Namun sebelum mencoba menerapkan pola perancangan 
lain dan kualitas lain harus dilakukan analisis terlebih dahulu 
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Tabel B.1. Detail Pengujian Fungsi Akses Menu 
Nama Skenario 
Pengujian 
Uji coba mengakses menu pada aplikasi (uji coba 
tambahan) 
Kode PF-000 
Tujuan Pengujian Menguji menu-menu yang telah ada di aplikasi 
Kondisi Awal Halaman awal aplikasi 
Prosedur Pengujian 
1. Pengguna login ke aplikasi 
2. Pengguna memilih menu-menu yang tersedia 




Muncul tampilan sesuai menu yang dipilih 
Hasil pengujian Gagal. Error Kode 500 (servlet error). 
 
Tabel B.2.Detail Pengujian Fungsi Tambah Tahun Ajaran 
Nama Skenario 
Pengujian 
Fungsionalitas mengelola tahun ajaran.  
Kode PF-001  
Tujuan Pengujian Menguji fungsi tambah tahun ajaran.  
Kondisi Awal 
 




1. Pengguna membuka menu kelola tahun 
ajaran.  
2. Pengguna menekan tombol tambah.  
3. Pengguna mengisi formulir tahun ajaran yang 
belum ada didalam sistem.  
4. Pengguna menekan tombol simpan  
 
Masukan 
1. Tahun.  
2. Minimal pertemuan.  







Tahun ajaran baru tersimpan dan notifikasi 
sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.3. Detail Pengujian FungsiSunting Tahun Ajaran 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi sunting tahun ajaran.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola tahun 
ajaran.  
2. Pengguna menekan tombol edit.  
3. Pengguna mengubah formulir tahun ajaran.  




1. Tahun.  
2. Minimal pertemuan.  




Tahun ajaran tersunting dan notifikasi sukses 
muncul  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.4. Detail Pengujian Fungsi Hapus Tahun Ajaran 
Nama Skenario 
Pengujian 
Fungsionalitas mengelola tahun ajaran  
 






Menguji fungsi hapus tahun ajaran.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola tahun 
ajaran.  





Tahun ajaran terhapus dan notifikasi sukses 
muncul  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.5. Detail Pengujian Fungsi Tambah Semester 
Nama Skenario 
Pengujian 




Menguji fungsi tambah semester.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola semester  
2. Pengguna menekan tombol tambah  
3. Pengguna mengubah formulir tahun ajaran  




1. Nama semester  
2. Jumlah minggu  







Semester baru tersimpan dan notifikasi sukses 
muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.6.Detail Pengujian Fungsi Sungtin Semester 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi sunting semester.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola semester.  
2. Pengguna menekan tombol edit.  
3. Pengguna mengubah formulir semester.  




1. Nama semester.  
2. Jumlah minggu.  




Semester tersunting dan notifikasi sukses 
muncul  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.7.Detail Pengujian Fungsi Hapus Semester 
Nama Skenario 
Pengujian 









Menguji fungsi hapus semester.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola semester.  





Semester terhapus dan notifikasi sukses muncul  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 











Menguji fungsi tambah batas pengambilan SKS.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola batas 
pengambilan SKS  
2. Pengguna menekan tombol tambah  
3. Pengguna mengubah formulir tahun ajaran  




1. Batas bawah IPS  







Batas pengambilan SKS baru tersimpan dan 
notifikasi sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 











Menguji fungsi sunting batas pengambilan SKS.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola batas 
pengambilan SKS.  
2. Pengguna menekan tombol edit.  
3. Pengguna mengubah formulir batas 
pengambilan SKS.  




1. Batas bawah IPS  




Batas pengambilan SKS tersunting dan 
notifikasi sukses muncul  
 


















Menguji fungsi hapus batas pengambilan SKS.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola batas 
pengambilan SKS.  





Batas pengambilan SKS terhapus dan notifikasi 
sukses muncul  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.11.Detail Pengujian Fungsi Tambah Status Absensi 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi tambah status absensi.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola status 
kehadiran  




3. Pengguna mengubah formulir tahun ajaran  




1. Kode status absensi.  
2. Nama status absensi.  




Status absensi baru tersimpan dan notifikasi 
sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.12.Detail Pengujian FUngsi Sunting Status Absesnis 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi sunting status absensi.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola status 
kehadiran.  
2. Pengguna menekan tombol edit.  
3. Pengguna mengubah formulir status absensi.  




1. Kode status absensi.  
2. Nama status absensi.  









Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.13.Detail Pengujian Fungsi Hapus Status Absensi 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi hapus status absensi.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola status 
kehadiran.  





Status absensi terhapus dan notifikasi sukses 
muncul  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.14.Detail Pengujian Fungsi Tambah Periode 
Nama Skenario 
Pengujian 










1. Pengguna merupakan administrator.  









2. Pengguna menekan tombol tambah  
3. Pengguna mengubah formulir tahun ajaran  




1. Tahun ajaran.  
2. Semester.  
3. Tanggal akhir pembayaran.  
4. Tanggal awal penyusunan KRS.  
5. Tanggal akhir penyususnan KRS.  
6. Tanggal akhir perubahan KRS.  
7. Tanggal akhir pembatalan KRS.  




Periode baru tersimpan dan notifikasi sukses 
muncul.  
 
Hasil pengujian Gagal. Error input tanggal 
 
Tabel B.15.Detail Pengujian Fungsi Sunting Periode 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi sunting periode.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola periode.  
2. Pengguna menekan tombol edit.  
3. Pengguna mengubah formulir periode.  








2. Semester.  
3. Tanggal akhir pembayaran.  
4. Tanggal awal penyusunan KRS.  
5. Tanggal akhir penyususnan KRS.  
6. Tanggal akhir perubahan KRS.  
7. Tanggal akhir pembatalan KRS.  




Periode tersunting dan notifikasi sukses muncul  
 
Hasil pengujian Gagal. Error input tanggal 
 
Tabel B.16.Detail Pengujian Fungsi Hapus Periode 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi hapus periode.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola periode.  





Periode terhapus dan notifikasi sukses muncul  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.17.Detail Pengujian Fungsi Tambah Pembelajaran 
Nama Skenario 
Pengujian 









Menguji fungsi tambah pembelajaran.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pembelajaran.  
2. Pengguna menekan tombol tambah.  
3. Pengguna mengubah formulir tahun ajaran.  




1. Matakuliah.  
2. Nama pembelajaran.  
3. Kuota.  
4. Pertemuan dalam seminggu.  




Pembelajaran baru tersimpan dan notifikasi 
sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.18.Detail Pengujian Fungsi Sunting Pembelajaran 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi sunting pembelajaran.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pembelajaran.  




3. Pengguna mengubah formulir pembelajaran.  




1. Matakuliah.  
2. Nama pembelajaran.  
3. Kuota.  
4. Pertemuan dalam seminggu.  




Pembelajaran tersunting dan notifikasi sukses 
muncul  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.19.Detail Pengujian Fungsi Hapus Pembelajaran 
Nama Skenario 
Pengujian 




Menguji fungsi hapus pembelajaran.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pembelajaran.  





Pembelajaran terhapus dan notifikasi sukses 
muncul  
 






Tabel B.20.Detail Pengujian Fungsi Tambah Pengajar 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi tambah pengajar.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pembelajaran.  
2. Pengguna menekan tombol kelola pengajar.  
3. Pengguna menekan tombol tambah pengajar.  





Peengajar baru tertambahkan dan notifikasi 
sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.21.Detail Pengujian Fungsi Hapus Pengajar 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi hapus pengajar.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pembelajaran.  









Peengajar terhapus dan notifikasi sukses 
muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.22.Detail Pengujia Fungsi Tambah Peserta 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi tambah peserta.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pembelajaran.  
2. Pengguna menekan tombol peserta didik.  
3. Pengguna menekan tombol tambah peserta.  





Peserta baru tertambahkan dan notifikasi sukses 
muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 




Fungsionalitas mengelola pembelajaran  
 






Menguji fungsi tambah peserta dari rombel.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pembelajaran.  
2. Pengguna menekan tombol peserta didik.  
3. Pengguna menekan tombol tambah dari 
rombel.  





Anggota rombel menjadi peserta dan notifikasi 
sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.24.Detail Pegujian Fungsi Hapus Peserta 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi hapus peserta.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pembelajaran.  
2. Pengguna menekan tombol peserta didik.  








Peserta terhapus dan notifikasi sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
 










Menguji fungsi tambah rombongan belajar.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola rombongan 
belajar.  
2. Pengguna menekan tombol tambah.  
3. Pengguna mengubah formulir tahun ajaran.  
4. Pengguna menekan tombol simpan.  
 
Masukan 




Rombongan belajar baru tersimpan dan 
notifikasi sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 













Menguji fungsi sunting rombongan belajar.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelolarombongan 
belajar.  
2. Pengguna menekan tombol edit.  
3. Pengguna mengubah formulir rombongan 
belajar.  
4. Pengguna menekan tombol simpan.  
 
Masukan 




Rombongan belajar tersunting dan notifikasi 
sukses muncu  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.27.Detail Pengujian Fungsi Hapus Rombel 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi hapus rombongan belajar.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola rombongan 
belajar.  








Rombongan belajar terhapus dan notifikasi 
sukses muncul  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.28.Detail Pengujian Fungsi Tambah Anggota 
Nama Skenario 
Pengujian 




Menguji fungsi tambah anggota.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola rombongan 
belajar.  
2. Pengguna menekan tombol isi rombongan 
belajar.  
3. Pengguna menekan tombol tambah.  





Peserta baru tertambahkan dan notifikasi sukses 
muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.29.Detail Pengujian Fungsi Hapus Anggota 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi hapus anggota.  
 








1. Pengguna membuka menu kelola rombongan 
belajar.  
2. Pengguna menekan tombol isi rombongan 
belajar.  





Peserta terhapus dan notifikasi sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.30.Detail Pengujian Fungsi Tambah Anak Wali 
Nama Skenario 
Pengujian 







Menguji fungsi tambah anak wali.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pendamping akademik.  
2. Pengguna menekan tombol kelola perwalian.  
3. Pengguna menekan tombol tambah anak wali.  





Anak wali baru tertambahkan dan notifikasi 
sukses muncul.  
 














Menguji fungsi lepasanak wali.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola 
pendamping akademik.  
2. Pengguna menekan tombol kelola perwalian.  





Anak wali terhapus dan notifikasi sukses 
muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.31.Detail Pengujian Fungsi Absensi Peserta Didik 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi absensi peserta didik.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu absensi.  





3. Pengguna masukan absensi peserta didik.  
4. Pengguna menekan tombol simpan.  
 
Masukan 




Absensi tersimpan dan notifikasi sukses 
muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.32.Detail Pengujian Fungsi Absensi Pendidik 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi absensi pendidik.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu absensi.  
2. Pengguna menekan tombol absensi pendidik  
3. Pengguna masukan absensi pendidik.  
4. Pengguna menekan tombol simpan.  
 
Masukan 




Absensi tersimpan dan notifikasi sukses 
muncul.  
 






















1. Pengguna merupakan peserta didik.  
2. Masih dalam masa penyusunan KRS.  
3. KRS belum disetujui.  
4. Sisa pengambilan KRS masih ada.  






1. Pengguna membuka menu kertu rencana 
studi.  
2. Pengguna memilih pembelajaran.  
3. Pengguna menekan tombol ambil.  





Pembelajaran terambil dan notifikasi sukses 
muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.34.Detail Pengujian Fungsi Menyusun KRS 
Nama Skenario 
Pengujian 












1. Pengguna merupakan peserta didik.  
2. Masih dalam masa penyusunan KRS.  





1. Pengguna membuka menu kertu rencana 
studi.  





Pembelajaran terhapus dan notifikasi sukses 
muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 










Menguji fungsi menambah pembelajaran.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kertu rencana 
studi.  










Hasil pengujian Berhasil 
 




Fungsionalitas laporan pertemuan  
 
Kode 











1. Pengguna membuka menu laporan 
pertemuan.  






Muncul rekap absensi peserta didik.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.37.Detail Pengujian Fungsi Rekap Absensi Pendidik 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi rekap absensi pendidik.  
 
Kondisi Awal 















Muncul rekap absensi pendidik.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.38.Detail Pengujian Fungsi Rekap Berita Acara 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi rekap berita acara.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu laporan 
pertemuan.  





Muncul rekap berita acara.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.39.Detail Pengujian Fungsi Persetujuan KRS 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi persetujuan RKS.  
 




1. Pengguna merupakan pendidik.  
2. Masih dalam masa perubahan KRS.  





1. Pengguna membuka menu persetujuankertu 
rencana studi.  
2. Pengguna memilih peserta didik.  





KRS tersetujui dan notifikasi sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 














1. Pengguna merupakan pendidik.  
2. Masih dalam masa perubahan KRS.  





1. Pengguna membuka menu kertu rencana 
studi.  









Status KRS belum disetujui dan notifikasi 
sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.41.Detail Pengujian Fungsi Berita Acara 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi tambah berita acara.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu berita acara.  
2. Pengguna menekan tombol lihat berita acara.  




1. Tanggal Pertemuan.  
2. Materi.  
3. Kendala pertemuan.  




Berita acara baru tersimpan dan notifikasi 
sukses muncul.  
 
Hasil pengujian Gagal. Error input tanggal 













Menguji fungsi rekap pembayaran peserta didik.  
 
Kondisi Awal 









Muncul rekap pembayaran peserta didik.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.43.Detail Pengujian Fungsi Sungting Berita Acara 
Nama Skenario 
Pengujian 






Menguji fungsi sunting berita acara.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu berita acara.  
2. Pengguna menekan tombol lihat berita acara.  




1. Tanggal Pertemuan.  
2. Materi.  
3. Kendala pertemuan.  




Berita acara tersuntig dan notifikasi sukses 
muncul.  
 















Menguji aturan pengambilan matakulliah ITS  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola periode.  
2. Pengguna menyunting periode aktif.  
 
Masukan 





Peserta didik dapat mengambil matakuliah jika 
telah melakukan pembayaran  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 








Menguji aturan pengambilan matakulliah PENS  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola periode.  










Peserta didik tidak dapat mengambil 
matakuliah. Masa penyususnan tidak ada.  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 










Menguji autan pengambilan matakulliah UPN  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola periode.  
2. Pengguna menyunting periode aktif.  
 
Masukan 





Peserta didik dapat mengambil matakuliah 
walaupun belum melakukan pembayaran  
 
Hasil pengujian Berhasil 
 
Tabel B.47.Detail Pengujian Fungsi Perubahan Kebijakan 
Nama Skenario 
Pengujian 
Perubahan batas kehadiran minimum 
peserta didik  
 






Menguji perubahan kebijakan.  
 
Kondisi Awal 





1. Pengguna membuka menu kelola tahun 
ajaran.  
2. Pengguna menyunting tauh ajaran.  
 
Masukan 




Keterangan dalam rekap absensi berubah.  
 







Tabel C.1.Detail Perbaikan Fungsi Akses Menu 
Kode PF-000  
Tujuan 
Pengujian 
Uji coba akses menu.  
Pesan 
Kesalahan 





















Tambah periode baru.  
Pesan 
Kesalahan 





1. (Line 37,42, 48, 54, 60, 66) Hapus anotasi type 













Edit periode  
Pesan 
Kesalahan 





2. (Line 37,42, 48, 54, 60, 66) Hapus anotasi type 






Tabel C.4.Detail Perbaikan Fungsi Tambah Berita Acara 
Kode PF -041 
Tujuan 
Pengujian 
Tambah berita acara  
Pesan 
Kesalahan 





3. (Line 37,42, 48, 54, 60, 66) Hapus anotasi type 










Tabel C.5.Detail Perbaikan Fungsi Edit Berita Acara 
Kode PF -043  
Tujuan 
Pengujian 
Edit berita acara  
Pesan 
Kesalahan 





4. (Line 37,42, 48, 54, 60, 66) Hapus anotasi type 











Tabel D.6.Hasil Pengukuran Kualitas  pada Service Layer 
Aspek Deskripsi 
coupling of component 
conformance (mmo-1-
G) 
mengukur tingkat independensi suatu komponen 
pada program 
Sub-karakteristik Modularity 
A a = Jumlah komponen yang 
diimplementasikan dengan dampak 
minimal pada komponen lainnya 
16 





Tabel D.7.Hasil Pengukuran Kualitas Cyclomatic Complexity 




Mengukur tingkat cyclomatic dari program 
Sub-karakteristik Modularity 
A jumlah kelas yang memiliki 
kompleksitas cyclomatic melebihi 
trashhold 
6 





Tabel D.8.Hasil Pengukuran Kualitas Reusability of Assets 





reusability of assets 
(MRe-1-G) 
mengukur tingkat penggunaan ulang komponen 
Sub-karakteristik Reusability 
A 
jumlah komponen dari sistem yang 
dapat digunakan ulang 
70 
B jumlah komponen dari sistem 86 
Hasil 0.813953488 
 
Tabel D.9.Hasil Pengukuran Kualitas Conformance to 
Coding Rule pada Service Layer 
Aspek Deskripsi   
conformance to coding 
rule (MRe-2-S) 
mengukur tingkat konsistensi penggunaan aturan 
pemrograman 
Sub-karakteristik Reusability   
A 
jumlah komponen yang menerapkan 
aturan pemrograman 
84 
B jumlah komponen 147 
Hasil 0.571428571   
 
Tabel D.10.Hasil Pengukuran Kualitas System Log 






system log complateness conformace 
Sub-karakteristik Analysability 










Tabel D.11.Hasil Pengukuran Kualitas Diagnosis Function 





Mengukur sejauh mana efektifitas implementasi 
fitur yang sesuai dengan requrement dibandingkan 
dengan fitur yang telah diimplementasikan 
Sub-karakteristik Analysability 
A 









Tabel D.12.Hasil Pengukuran Kualitas Diagnosis Function 













b = jumlah fitur yang seharusnya 







Tabel D.13.Hasil Pengukuran Kualitas Test function 






mengukur kelengkapan uji coba terhadap sistem 
Sub-karakteristik Testability 
A jumlah uji coba yang dilakukan 50 
B 





Tabel D.14.Hasil Pengukuran Kualitas Autonomus testability 




mengukur kelengkapan uji coba terhadap sistem 
Sub-karakteristik Testability 
A 
jumlah stub yang dapat berjalan 
pada dependency test 
0 
B 





Tabel D.15.Hasil Pengukuran Kualitas Kemampuan Restart 




mengukur kemudahan uji coba ulang setelah 






jumlah uji coba yang memiliki titik 
pause dan restart 
0 
B 





Tabel D.16.Hasil Pengukuran Kualitas  pada Coupling of 
component conformance Transaction Script 
Aspek Deskripsi 
coupling of component 
conformance (mmo-1-
G) 




a = Jumlah komponen yang 
diimplementasikan dengan dampak 
minimal pada komponen lainnya 
16 
B 





Tabel D.17.Hasil Pengukuran Kualitas Cyclomatic 




Mengukur tingkat cyclomatic dari program 
Sub-karakteristik Modularity 
A 
jumlah kelas yang memiliki 
kompleksitas cyclomatic melebihi 
trashhold 
6 






Tabel D.18.Hasil Pengukuran Kualitas Reusability of Assets 
pada Transaction Script 
Aspek Deskripsi 
reusability of assets 
(MRe-1-G) 
mengukur tingkat penggunaan ulang komponen 
Sub-karakteristik Reusability 
A 
jumlah komponen dari sistem yang 
dapat digunakan ulang 
9 
B jumlah komponen dari sistem 41 
Hasil 0.219512195 
 
Tabel D.19.Hasil Pengukuran Kualitas Conformance to 
Coding Rule pada Transaction Script 
Aspek Deskripsi   
conformance to coding 
rule (MRe-2-S) 
mengukur tingkat konsistensi penggunaan aturan 
pemrograman 
Sub-karakteristik Reusability   
A 
jumlah komponen yang menerapkan 
aturan pemrograman 
8 
B jumlah komponen 57 











Tabel D.20.Hasil Pengukuran Kualitas System Log 






system log complateness conformace 
Sub-karakteristik Analysability 
A jumlah log yang terekam 15 
B 





Tabel D.21.Hasil Pengukuran Kualitas Diagnosis Function 





Mengukur sejauh mana efektifitas implementasi 
fitur yang sesuai dengan requrement dibandingkan 
dengan fitur yang telah diimplementasikan 
Sub-karakteristik Analysability 
A 









Tabel D.22.Hasil Pengukuran Kualitas Diagnosis Function 
















b = jumlah fitur yang seharusnya 




Tabel D.23.Hasil Pengukuran Kualitas Test function 






mengukur kelengkapan uji coba terhadap 
sistem 
Sub-karakteristik Testability 
A jumlah uji coba yang dilakukan 50 
B 





Tabel D.24.Hasil Pengukuran Kualitas Autonomus testability 








jumlah stub yang dapat berjalan 
pada dependency test 
0 
B 








Tabel D.25.Hasil Pengukuran Kualitas Kemampuan Restart 




mengukur kemudahan uji coba ulang setelah 
melakukan perbaikan sistem 
Sub-karakteristik Testability 
A 
jumlah uji coba yang memiliki 
titik pause dan restart 
0 
B 





Tabel D.26.Hasil Pengukuran Kualitas Coupling of 
component conformance pada Domain Model 
Aspek Deskripsi 
coupling of component 
conformance (MMo-2-
S) 




a = Jumlah komponen yang 
diimplementasikan dengan dampak 
minimal pada komponen lainnya 
16 
B 










Tabel D.27.Hasil Pengukuran Kualitas Cyclomatic 




Mengukur tingkat cyclomatic dari program 
Sub-karakteristik Modularity 
A 
jumlah kelas yang memiliki 
kompleksitas cyclomatic melebihi 
trashhold 
6 
B jumlah kelas. 576 
Hasil 0.989583333 
 
Tabel D.28.Hasil Pengukuran Kualitas Reusability of Assets 
pada Domain Model 
Aspek Deskripsi 
reusability of assets 
(MRe-1-G) 
mengukur tingkat penggunaan ulang komponen 
Sub-karakteristik Reusability 
A 
jumlah komponen dari sistem yang 
dapat digunakan ulang 
40 
B jumlah komponen dari sistem 56 
Hasil 0.714285714 
 
Tabel D.29.Hasil Pengukuran Kualitas Conformance to 
Coding Rule pada Domain Model 




mengukur tingkat konsistensi penggunaan aturan 
pemrograman 





jumlah komponen yang menerapkan 
aturan pemrograman 
26 
B jumlah komponen 87 
Hasil 0.298850575   
 
Tabel D.30.Hasil Pengukuran Kualitas System Log 






system log complateness conformace 
Sub-karakteristik Analysability 
A jumlah log yang terekam 15 
B 





Tabel D.31.Hasil Pengukuran Kualitas Diagnosis Function 





Mengukur sejauh mana efektifitas implementasi 
fitur yang sesuai dengan requrement dibandingkan 
dengan fitur yang telah diimplementasikan 
Sub-karakteristik Analysability 
A 












Tabel D.32.Hasil Pengukuran Kualitas Diafnosis Function 














b = jumlah fitur yang seharusnya 




Tabel D.33.Hasil Pengukuran Kualitas Test function 






mengukur kelengkapan uji coba terhadap sistem 
Sub-karakteristik Testability 
A jumlah uji coba yang dilakukan 50 
B 












Tabel D.34.Hasil Pengukuran Kualitas Autonomus testability 




mengukur kelengkapan uji coba terhadap sistem 
Sub-karakteristik Testability 
A 









Tabel D.35.Hasil Pengukuran Kualitas Kemampuan Restart 




mengukur kemudahan uji coba ulang setelah 
melakukan perbaikan sistem 
Sub-karakteristik Testability 
A 
jumlah uji coba yang memiliki titik 
pause dan restart 
0 
B 




Tabel D.36.Hasil Pengukuran Kualitas Coupling of 
component conformance pada Table Module 
Aspek Deskripsi 
coupling of component 
conformance (MMo-1-
G) 







a = Jumlah komponen yang 
diimplementasikan dengan 









Tabel D.37.Hasil Pengukuran Kualitas cyclomatic complexity  




Mengukur tingkat cyclomatic dari program 
Sub-karakteristik Modularity 
A 
jumlah kelas yang memiliki 
kompleksitas cyclomatic melebihi 
trashhold 
6 
B jumlah kelas. 450 
Hasil 0.986666667 
 
Tabel D.38.Hasil Pengukuran Kualitas reusability of assets 
pada Table Module 
Aspek Deskripsi 
reusability of assets 
(MRe-1-G) 
mengukur tingkat penggunaan ulang komponen 
Sub-karakteristik Reusability 
A 
jumlah komponen dari sistem 
yang dapat digunakan ulang 
39 






Tabel D.39.Hasil Pengukuran Kualitas conformance to 
coding rule pada Table Module 
Aspek Deskripsi   
conformance to coding 
rule (MRe-2-S) 
mengukur tingkat konsistensi penggunaan aturan 
pemrograman 
Sub-karakteristik Reusability   
A 
jumlah komponen yang 
menerapkan aturan pemrograman 
34 
B jumlah komponen 85 
Hasil 0.4   
 
Tabel D.40.Hasil Pengukuran Kualitas system log 






system log complateness conformace 
Sub-karakteristik Analysability 
A jumlah log yang terekam 15 
B 














Tabel D.41.Hasil Pengukuran Kualitas diagnosis function 





Mengukur sejauh mana efektifitas implementasi 
fitur yang sesuai dengan requrement dibandingkan 
dengan fitur yang telah diimplementasikan 
Sub-karakteristik Analysability 
A 









Tabel D.42.Hasil Pengukuran Kualitas diagnosis function 













b = jumlah fitur yang seharusnya 




Tabel D.43. Hasil Pengukuran Kualitas Test function 











A jumlah uji coba yang dilakukan 50 
B 





Tabel D.44. Hasil Pengukuran Kualitas Autonomus 




mengukur kelengkapan uji coba terhadap sistem 
Sub-karakteristik Testability 
A 








Tabel D.45. Hasil Pengukuran Kualitas Kemampuan Restart 




mengukur kemudahan uji coba ulang setelah 
melakukan perbaikan sistem 
Sub-karakteristik Testability 
A 
jumlah uji coba yang memiliki titik 
pause dan restart 
0 
B 
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